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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

RESUME LAPORAN PENILIKAN KE-2
STANDAR PENILAIAN KINERJA PHPL PADA IUPHHK-HT

Nama IUPHHK-HT

Nomor S-PHPL

Lingkup Kegiatan Audit
Pelaksanaan Audit Lapangan
Management Representatif
Tim Audit

Pengambil Keputusan
Standar Audit yang Digunakan

Identitas LPPHPL

Nama LPPHPL
Nomor Akreditasi
Masa Berlaku
Alamat

Telpon / E-mail
Website
Penanggung Jawab LPPHPL

Identitas Auditee

Nama Auditee

No. & Tgl SK IUPHHK-HT
Addendum

Luas

Lokasi

Alamat Kantor
Telp./Fax/ E-mail
Dewan Direksi

PT. SURYA HUTANIJAYA

004.PHPL.019-IDN.10.13

Penilikan Ke-2

2 - 9 Oktober 2015

Maurits S. Sipayung

a. Ir. Indra Komara (Auditor bid. Produksi merangkap LA);

b. Ir. Harijadi (Auditor bid. Prasyarat dan VLK);

c. Ir. Marthen Edy (Auditor bid. Ekologi); dan
d. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor bid. Sosial)
Ir. Kurnia dan Ir. Rudy Setyawan

Lampiran 1.1 dan 2.1. Perdirjen Bina Usaha Kehutanan
No. P.14/VI-BPPHH /2014 Jo. P.1/VI-BPPHH /2015

PT. Trustindo Prima Karya

LPPHPL - 019 - IDN

27 September 2012 - 26 September 2016

Gd. Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1

Jalan Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda 75121
0541-747798 / trustindoprimakarya@gmail.com
www.trustindo.net

Ir. Kurnia

IUPHHK-HT PT. SURYA HUTANI JAYA
No.: 156/ Kpts-11/1996 Tanggal 08 April 1996

183.300 Hektar

Kabupaten Kutai Kartanegara & Kabupaten Kutai Timur
Provinsi Kalimantan Timur

Ring Road 3 JI. HM. Ardans - Samarinda

(0541) 739285 - 87 Fax. (0541) 733838

- Komisaris Utama : Dr. Ir. Bedjo Santoso, MSi

- Komisaris : Tarius Wirawan

- Direktur Utama :Husin

- Direktur Keuangan: John Andrew

- Direktur Produksi : Supardi, SE
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lll. Pelaksanaan Audit Tahap II :

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

No. Tahap / Kegiatan Lokasi dan Waktu Keterangan
L Persiapan dan - - Permohonan Penayangan Rencana
Perencanaan Penilikan Pelaksanaan Penilikan Ke-2 pada
Ke-2 pada IUPHHK-HT Website Kementerian Lingkungan
PT. Surya Hutani Jaya dan Kehutanan tanggal 18
September 2015
- Surat Pengantar Rencana
Pelaksanaan Penilikan Ke-2 dari
Direktorat Usaha Hutan Produksi
No : 5675/ UHP-4/2015 Tanggal 29
September 2015.
II. | Pelaksanaan Audit
Lapangan :

1. | a. Koordinasi Teknis Samarinda, a. Diterima oleh M. Subiyantoro,
Awal dengan Dinas 02 Oktober 2015 (Penyelia Rehabilitasi Lahan dan
Kehutanan Provinsi Hutan), dibuat BAP Pertemuan.
Kalimantan Timur

b. Koordinasi Teknis b. Diterima oleh Wahyu Nurhidayat,
Awal dengan BP2HP S.Hut (Kepala Seksi STT), dibuat
Wil XIII Samarinda BAP Pertemuan.

2. | Verifikasi Dokumen, Samarinda, a. Checklist kelengkapan dan
Data dan Laporan 03 - 04 Oktober keabsahan dokumen dan
Kinerja PHPL selama 1 2015 perubahannya, analisis data dan
(satu) tahun terakhir laporan kinerja PHPL berdasarkan

Lampiran 1.2. dan 2.1. Perdirjen
BUK No.P.14/VI-BPPHH /2014.

b. Menentukan lokasi dan obyek
pemeriksaan kesesuaian di
lapangan.

3. | Pertemuan Pembukaan | Regional Office Memberikan  penjelasan  mengenai
(Opening Meeting) Km 38 PT. SRH tujuan, ruang lingkup, jadwal,

05 Oktober 2015 metodologi dan prosedur verifikasi,
serta meminta surat kuasa dan/atau
surat tugas Manajemen Representatif.
Presentasi singkat hasil verifikasi awal
dan rekomendasinya.

4. | Observasi Lapangan Areal kerja Melakukan pengamatan, pencatatan, uji
PT.SRH & petik, dan wawancara pada hasil
wilayah kegiatan 1 (satu) tahun terakhir untuk
sekitarnya, kinerja PHPL dan VLK Hutan.

05 - 07 Oktober

2015

5. | Pertemuan Penutupan Regional Office a.Penyampaian hasil penilaian
(Closing Meeting) Km 38 PT. SRH sementara hasil audit Penilikan Ke-2.

08 Oktober 2015 |, penyampaian catatan-catatan ketidak

sesuaian
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

6. a. Koordinasi Teknis Samarinda, a. Diterima oleh Ir. Sutrisno
Akhir dengan Dinas | 09 Oktober 2015 Hendardi, M.Si, (Kepala Seksi
Kehutanan Provinsi Rehabilitasi Lahan dan Hutan),
Kalimantan Timur dibuat BAP Pertemuan.

b. Koordinasi Teknis b. Diterima oleh Mohammad Zein
Akhir dengan (Kepala Seksi PEHP), dibuat BAP
BP2HP Wil. XIII Pertemuan.
Samarinda
III. | Pembuatan Laporan Samarinda, a. Pemenuhan LKS oleh Auditee
Hasil Penilikan Ke-2 10-24 b. Penyusunan Laporan Hasil Penilikan
Oktober 2015 Ke-2 PHPL PT. Surya Hutani Jaya
oleh Tim Audit.

IV. | Rapat Pembahasan | Samarinda, - Dinyatakan telah MEMENUHI

Pengambilan Keputusan | 26 - 27 standar PHPL berdasarkan Lampiran
Hasil Penilikan Ke-2 Oktober 2015 1.2. Perdirjen BUK No. P.14/VI-

BPPHH/2014.

- Dinyatakan =~ telah ~ MEMENUHI
standar VLK berdasarkan Lampiran
2.1. Perdirjen BUK No. P.14/VI-
BPPHH/2014.

- S-PHPL PT. Surya Hutani Jaya dapat
DIPERTAHANKAN sesuai lingkup
sertifikasinya dengan predikat
“BAIK” (Tetap).
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

D. Resume Hasil Penilikan Ke-2 Penilaian Kinerja PHPL

A. KRITERIA PRASYARAT

INDIKATOR 1.1. Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI

NO. VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 1.1.1. CD Baik | Ketersediaan dokumen legal tidak ada perubahan
Ketersediaan dan administrasi tata batas PT. SRH lengkap
Dokumen Legal sesuai dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata
dan Administrasi batas yang telah dilakukan sebagaimana penilaian
Tata Batas (PP, SK awal dan penilikan-1
I[UPHHK-

HA/RE/HT/,
Pedoman TBT,
Buku TBT, Peta
TBT)

2. 1.1.2. D Baik | Pelaksanaan kegiatan tata batas areal kerja yang
Realisasi Tata telah menjadi kewajiban PT. Surya Hutani Jaya
Batas dan sepanjang 457.576 telah di realisasikan 100 % atau
Legitimasinya sudah temu gelang, namun selama 1 tahun
(BA TB) terakhir progres PT. SRH untuk mendapatkan SK.

Penetapan/Pengukuhan Batas Areal Kerja PT.
SRH (Temu Gelang) dari Direktur Badan
Planologi Kehutanan belum terealisasi.

3. 1.1.3. CD Sedang | Selama 1 tahun terakhir ini diketahui masih
Pengakuan para terdapat konflik batas/lahan di areal kerja PT.
Pihak atas SRH walaupun ada upaya menyelesaikannya
Eksistensi Areal tetapi tidak terus menerus. Terdapat dokumen
IUPHHK Rekonstruksi Tata batas TNK sepanjang + 50.300
Kawasan Hutan meter yang segera dilaksanakan oleh konsultan.
(BATB)

4. 1.1.4. CD Baik | Terdapat perubahan fungsi kawasan di areal kerja
Tindakan PT. SRH sesuai SK. Menhut No. SK. 718/ Menhut-
pemegang izin 11/2014 tanggal 29 Agustus 2014 di arael kerja PT.
dalam hal terda- SRH yaitu Hutan Produksi seluas + 1.947 Ha
pat perubahan berubah menjadi Areal Penggunaan Lain (APL),
fungsi kawasan namun perubahan fungsi kawasan tersebut tidak
(apabila tidak mempengaruhi perencanaan jangka panjang yang
ada perubahan telah disetujui dan disahkan oleh Menteri
fungsi kawasan Kehutanan.
maka verifier ini
menjadi Not
Aplicable)

5. 1.1.5. CD Baik Terdapat upaya mendata penggunaan kawasan di
Penggunaan luar sektor kehutanan secara keseluruhan di areal
Kawasan di Luar kerja PT. SRH dan upaya mencegahnya dengan
Sektor cara mengadakan patroli hutan dan melakukan
Kehutanan kerjasama dalam membangun hutan tanaman
(Apabila tidak industri (pola sharing manfaat) dan hutan
ada penggunaan tanaman rakyat dengan Koperasi Desa yang
kawasan diluar berada di sekitar areal kerja PT. SRH
sektor kehutan-
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

1.2

NO. VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
an maka verifier
ini menjadi Not
Aplicable)
Kesimpulan Indikator 17/18 | 94,44 (BAIK)
1.1.
INDIKATOR 1.2. Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI
NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
6. [121. CD Baik | Dokumen visi dan misi PT. SRH telah tersedia,
Keberadaan legal dan sesuai dengan kerangka PHPL
Dokumen Visi, (sebagaimana hasil penilaian awal dan penilikan-1)
Misi dan Tujuan
Perusahaan yang
Sesuai dengan
PHL
7. | 122 CD Baik | PT. SRH tetap konsisten melaksanakan kegiatan
Sosialisasi Visi, sosialisasi Visi dan Misi perusahaan, terutama
Misi dan Tujuan kepada karyawan di lapangan pada setiap level
Perusahaan
8 [1.23. D Sedang | Selama 1 tahun terakhir PT. SRH belum
Kesesuaian Visi, merealisasikan tanaman kehidupan dan unggulan
Misi dengan sesuai dengan target;
Implementasi Terdapat Laporan Sosialisasi Forest Conservation
PHPL Policy (FCP) yang diadakan pada tanggal 19 dan
20 Mei 2015 dan terlampir daftar hadir serta
dokumentasi
Kesimpulan Indikator 10/12 83,33% (BAIK))

INDIKATOR 1.3. Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh

Tingkatan untuk Mendukung Pemanfaatan Implementasi Penelitian,
Pendidikan dan Latihan
NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
9. 1.3.1. CD Sedang | Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan
Keberadaan di PT. SRH hanya tersedia pada hampir seluruh
Tenaga bidang pengelolaan hutan tanaman industri
Profesional (kecuali Ganis Nenhut) tetapi jumlahnya kurang
Bidang dari ketentuan yang berlaku (diluar kelebihan 24
Kehutanan di Sarjana Kehutanan).
Lapangan pada Jumlah Ganis PHPL yang dimiliki oleh PT. SRH
setiap Bidang per Agustus 2015 dan kekurangannya berdasarkan
Pengelolaan P.08/VI-SET/2009 yaitu :
Hutan Sesuai - Ganis Canhut : 4 orang (- 6 orang)
Ketentuan yang - Ganis Nenhut : 2 orang (- 7 orang)
Berlaku - Ganis Binhut : 4 orang (-11 orang)
- Ganis PKB; 11 orang (+ 2 orang)
- Ganis Kurpet : 0 orang (belum ada
ketentuannya)
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

10. | 1.3.2. D Baik | Realisasi kegiatan peningkatan kompetensi SDM
Peningkatan PT. SRH pada tahun 2014 mencapai 103 % dan
Kompetensi SDM sampai dengan Agustus 2015 mencapai 83 %

sehingga peningkatan kompetensi SDM PT. SRH >
70 % dari rencana.

11. | 1.3.3. D Baik Pada penilikan ke 2 diketahui bahwa dokumen
Ketersediaan ketenagakerjaan yang dimiliki oleh bagian SDM
Doku-men PT. SRH tersedia lengkap, baik yang berupa
Ketenagakerjaan peraturan di bidang ketenagakerjaan maupun

laporan bulanan yang wajib disampaikan kepada
instansi terkait.

i(;mmpulan Indikator 14/15 93,33 (BAIK)

INDIKATOR 1.4. Kepastian dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan
Pencapaian (Kegiatan) [UPHHK-HT

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

12. | 1.4.1. D Baik | Pada penilikan ke 2 terdapat perubahan Struktur
Kelengkapan Unit Organisasi PT. SRH dan job description setiap
Kerja Perusahaan jabatan yang mendukung operasional seluruh
dalam Rangka kegiatan dalam rangka mewujudkan Visi, Misi dan
PHPL Tujuan Perusahaan. SO ditetapkan oleh Area

Manager pada tanggal 1 Januari 2015

13. | 1.4.2. CD Baik | Manajemen PT. SRH telah menerapkan Sistem
Keberadaan Informasi Manajemen yang dilengkapi perangkat
Perangkat Sistem memadai (berbasis IT) dan tenaga pelaksananya,
Informasi dan pada penilikan ke 2 PT. SRH telah melengkapi
Manajemen dan peralatan SIM dengan peralatan DRONE (UAV)
Tenaga Pelaksana yang membantu perusahaan dalam melakukan

monitoring kejadian di lapangan lewat udara,
seperti pemantauan kebakaran lahan/hutan yang
terjadi

14. | 1.4.3. D Baik | Organisasi SPI/internal auditor ada, dan berjalan
Keberadaan SPI / dengan efektif untuk mengontrol seluruh tahapan
Internal auditor kegiatan
dan efektifitasnya

15. | 1.4.4. CD Baik | PT. SRH memliki mekanisme atau sistem yang
Adanya tindakan berfungsi untuk melakukan tindakan pencegahan
Pencegahan dan dan perbaikan manajemen yang konsisten
Perbaikan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang
Manjemen disampaikan oleh Internal Audit
Berdasarkan Hasil
Monitoring dan
Evaluasi

i(zmmpulan Indikator 18/18 | 100,00% (BAIK)
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

INDIKATOR 1.5. Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA)

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

16. | 1.5.1. CD Sedang | Selama 1 tahun terakhir (periode penilikan ke 2)
Persetujuan diketahui PT. SRH belum melakukan sosialisasi
Rencana secara khusus berkaitan dengan kegiatan
penebangan penebangan atau pemanenan hutan tanaman
melalui kepada masyarakat setempat, namun PT. SRH
Peningkatan telah berupaya menyampaikan kepentingan hak-
Pema-haman, hak masyarakat setempat lewat agenda sosialisasi
Keterlibatan, FCP dengan mengundang masyarakat setempat
Pencatatan Proses sekitar distrik kerja pada tanggal 19 dan 20 Mei
dan Diseminasi Isi 2015 (Dokumentasi dan daftar hadir tersedia),
Kandungannya sehingga kegiatan RKT dapat dikatakan tidak

secara langsung akan mempengaruhi hak-hak
masyarakat setempat karena pertemuan sosialisasi
bersifat konsultatif.

17. | 1.5.2. D Sedang | Selama 1 tahun terakhir (periode penilikan ke 2)
Persetujuan diketahui PT. SRH telah mengadakan sosialisasi
dalam Proses Tata FCP yang mengundang masyarakat setempat
Batas sekitar distrik kerja pada tanggal 19 dan 20 Mei

2015 (Dokumentasi dan daftar hadir tersedia),
namun untuk kegiatan penataan batas bersifat
partisipatif yang melibatkan masyarakat setempat
belum terealisasi. Sehingga proses persetujuan
yang berkaitan tata batas hanya bersifat konsultatif
dari sebagian para pihak (terutama masyarakat
setempat)

18. | 1.5.3. D Baik | Terdapat persetujuan dalam  proses dan
Persetujuan pelaksanaan CSR/CD dari para pihak
dalam Proses dan
Pelaksanaan
CSR/CD

19. | 1.54. CD Sedang | Selama 1 tahun terakhir (periode penilikan ke 2)
Persetujuan diketahui PT. SRH telah mengadakan sosialisasi
dalam Proses FCP yang mengundang masyarakat setempat
Penetapan sekitar distrik kerja pada tanggal 19 dan 20 Mei
Kawasan Lindung 2015 (Dokumentasi dan daftar hadir tersedia),

namun untuk kegiatan penataan batas kawasan
lindung belum dilakukan dengan melibatkan
masyarakat setempat.

Kesimpulan Indikator 14718 | 77,78% (SEDANG)

1.5.
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

B. KRITERIA PRODUKSI

INDIKATOR 2.1. Penataan Areal Kerja Jangka Panjang dalam Pengelolaan Hutan Lestari

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 2.1.1. D Baik Sampai dengan Penilikan-2, dokumen rencana
Keberadaan jangka panjang belum mengalami perubahan
Dokumen masih menggunakan Revisi II RKUPHHK-HTI
Rencana Jangka tanggal 21 Desember 2012.
Panjang
(management plan)
yang telah
Disetujui oleh
Pejabat yang
Berwenang

2. 212 D Baik | Berdasarkan hasil observasi lapangan (uji petik)
Kesesuaian pada beberapa kompartemen peruntukan tahun
Implementasi kerja 2015 dari 3 (tiga) Distrik yang ada (Sebulu,
Penataan Areal Muara Bengkal, dan Santan) diperoleh kesesuaian
Kerja di Lapangan lokasi tapak dengan peta kerja Revisi RKRUPHHK-
dengan Rencana HT Tahun 2012.
Jangka Panjang

3 213 CD Sedang | Plang RKTUPHHK-HA tahun 2015 di Distrik
Pemeliharaan Sebulu : ditemukan berupa papan dengan 2 (dua)
Batas Blok dan ukuran yaitu 60 x 80 dan 80 x 120 cm dengan cat
Petak warna putih, dengan tuisan BLOK RKT 2015 dan
/ compartemen Nama Distrik, namun tidak tercantum luasan.
kerja Untuk tanda batas petak ditemukan berupa patok

ukuran 5x5 cm dengan tinggi diatas permukaan
tanah 60 cm, dengan dasar cat putih pada bagian
atas (40 cm) dan hitam pada bagian bawah (20 cm),
dengan tulisan pada 1 (satu) sisi berupa nomor
petak dan zona (Contoh petak 07 A / 37). Masih
ditemukan patok batas petak yang lama seperti : 14
D / 47 (ukuran sama, tetapi berbeda dalam
pengecetan dasar (ukuran))

Papan Blok RKTUPHHK-HTI di Distrik Muara
Bengkal tidak ditemukan. Untuk tanda batas
petak ditemukan berupa patok ukuran 5x5 cm
dengan tinggi diatas permukaan tanah 60 cm,
dengan dasar cat putih pada bagian atas (40 cm)
dan tanpa cat pada bagian bawah (20 cm), dengan
tulisan pada 2 (sisi) sisi berupa nomor petak dan
zona (Contoh petak 58 D / 28). Sebagian besar
tanda patok hilang pada saat penilikan di areal
bekas harvesting (produksi) dan sebagian yang
sudah ditanami.

Tanda batas petak berupa patok ukuran 5x5 cm
dengan tinggi 60 cm di atas permukaan, dengan
cat putih dibagian atas 25 cm dan tanpa cat di
bagian bawah 35 cm. Tulisan 1 (satu) sisi.

Sempadan sungai ditemukan plang-plang lama,
KKPN 4 Santan tidak ada, Muara Bengkal ada
bagus, Sebulu bagus (sudah keropos) bagus;
Koridor Satwa baik Menamang Kanan,Menamang
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Kiri rusak, batas buffer zone TNK di Muara
Bengkal petak 80A/28 kondisi rusak akibat
kebakaran.

Kesimpulan Indikator 14/15 | 93,33% (BAIK)

2.1.

INDIKATOR 2.2. Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan
Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem

NO

VERIFIER

BOBOT

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

4.

2.2.1.

Terdapat Data
Potensi Tegakan
per Tipe
Ekosistem yang
ada (Berbasis
IHMB/ Survei
potensi, ITSP,
Risalah Hutan)

D

Baik

Terdapat data potensi berdasarkan Rekapitulasi
Hasil Cruising / Inventarisasi Tegakan Pada Areal
Tanaman (Pendugaan total potensi tegakan
berdasarkan  sampling 1%) untuk Revisi
RKTUPHHK-HTI tahun 2015 PT. Surya Hutani
Jaya, didapatkan data sebagai berikut:

Potensi
(m%/Ha)
60.42
67.30

Volume
(M3)

547,631.06
613,732.65
341,940.30 41.67

1,503,304.01 56.96
' Acacia  mangium, Acacia
cmsszcaapa, Eucalyptus pellita, Gmelina
arborea dan Tectona grandis
Sementara  berdasarkan  Rekapitulasi  Hasil
Inventarisasi Tanaman HTI, Region : Kalimantan
Timur, Periode Tanggal Inventarisasi 01 Maret s/d
31 Desember 2014 PT. Surya Hutani Jaya,
didapatkan data PHI sebagai berikut :
Jumlah
(Pohon/Ha)
1. | Sebulu 221
2. | Muara Bengkal 418
3. | Santan 291

Rata-rata 310

Luas
(Ha)

9,064
9,120
8,206
26,390

No. Distrik

1. Sebulu

2. | Muara Bengkal

3. Santan

Jumlah
Keterangan

Jenis

Potensi

(m3%Ha)
27,29
69,42
32,62
43,11

Keterangan Jenis Acacia  mangium, Acacia
crassicarpa, Eucalyptus pellita, dan Gmelina
arborea

No. Distrik

222,

Terdapat
Informasi tentang
Riap Tegakan

CD

Baik

Terdapat Laporan Pembuatan dan Pengukuran
Petak Ukur Permanen Tahun 2014 PT. Surya
Hutani Jaya, Agustus 2015. Laporan ini memuat
hasil pengukuran petak ukur permanen
(Permanent Sample Plot) periode tahun 2010-2014
yang merupakan pengukuran ke-1, ke-2, ke-3 dan
ke-4 dalam satu daur pertumbuhan tanaman pokok
Acacia crassicarpa, Acacia mangium, dan
Eucalyptus pellita..

Berdasarkan Laporan Inventarisasi HTI Permanent
Sample Plot (PSP) Region Kaltim, Periode Tanggal
Inventarisasi : 1 Januari s/d 29 Juli 2015 PT. Surya
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Hutani Jaya didapatkan data sebagai berikut :
Umu | Potensi
Distrik Tahun Luas B (m¥Ha MAI Volusme
Tanam (Ha) (Bln) ) (m3)
2010 478.30 58 83.43 17.48 39,698.05
M 2011 223.90 47 91.26 23.49 21,201.70
Bengkal 2012 334.30 31 57.41 22.36 6,992.97
2013 304.40 21 26.30 14.88 4,503.47
2014 119.50 15 14.25 11.37 1,585.83
2010 217.50 59 40.12 8.49 10,356.10
2011 2350 | 45 | 5400 | 1440 | 125893
Sebulu | 501 507.10 37 | 6298 | 2075 | 157733
2013
2014
2010
2011 2650 | 50
Santan 2012 426.60 32 52.97 19.97 402.97
2013 191.30 23 22.58 11.67 4,514.26
2014 | 13120 | 16 7.48 558 | 1,027.09
Terdapat dokumen Analisa Pertumbuhan Tanaman
Acacia mangium dan Eucalytus pellita Berdasarkan
Data PSP (Umur 1 s/d 6 tahun), R & D PT. Surya
Hutani Jaya, 7 Desember 2014.

6. |223. CD Sedang | Berdasarkan  observasi  terhadap  dokumen
Terdapat Terdapat dokumen Analisa Pertumbuhan Tanaman
Perhitungan Acacia mangium dan Eucalytus pellita Berdasarkan
Internal/self JTT Data PSP (Umur 1 s/d 6 tahun), R & D PT. Surya
Berbasis Data Hutani Jaya, 7 Desember 2014, didapatkan data
Potensi dan MAI tegakan Eucalyptus pellita adalah 25,13
Kondisi Kemam- m3/ha/tahun dan MAI tegakan Acacia mangium
puan adalah 16,71 m3/ha/tahun.

Pertumbuhan Berdasarkan data MAI dari masing-masing tegakan
Tegakan tersebut tidak dilakukan perhitungan JTT untuk
RKTUPHHK-HTI tahun 2016.
Perhitungan JTT dilakukan berdasarkan prediksi
jangka benah yang telah diperhitungkan atau
direncanakan oleh perusahaan dengan
menggunakan nilai MAI yang berbeda.
Kesimpulan Indikator 11712 | 91,67% (BAIK)

2.2.
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INDIKATOR 2.3.

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

Regenerasi Hutan

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin

NO

VERIFIER

BOBOT

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

2.31.
Ketersediaan SOP
Seluruh Tahapan

Kegiatan Sistem
Silvikultur

D

Baik

Terdapat revisi atas sebagian SOP-SOP tahapan
kegiatan silvikultur THPB PT. SRH, adapun SOP-
SOP yang mengalami revisi diantaranya adalah:

1.

2.

3.

8.

9.

SRH-E&K-3_P/001-P], Tata Batas
Kompartemenisasi, tanggal 7/7/2015, Rev. 7.

SRH-E&K-3_P/007-PI, Penyusunan Rencana
Komparte-menisasi, tanggal 7/7/2015, Rev. 3.

SRH-E&K-3_P/010-PI, Perencanaan Pembukaan
Wilayah Hutan, tanggal 7/7/2015, Rev. 3.

. SRH-E&K-3_P/012-PI, Penyusunan Tata Ruang

HTI, tanggal 7/7/2015, Rev. 2.

SRH-E&K-3_P/016-PI, Permanent Sample Plot,
tanggal 7/7/2015, Rev. 3.

. SRH-E&K-3_P/017-PI, Tata Batas Definitif,

tanggal 7/7/2015, Rev. 2.

SRH-E&K-3_P/018-PI, Inventarisasi Hutan
Tanaman Industri (Temporary Sample Plot),
tanggal 7/7/2015, Rev. 2.
SRH-E&K-3_P/001-Distrik, Plantation, tanggal
7/7/2015, Rev. 4.

SRH-E&K-3_P/007-Distrik, Micro Planning,
tanggal 7/7/2015, Rev. 4.

10.SRH-E&K-3_P/011-OC, Nursery Production,

tanggal 7/7/2015, Rev. 1.

2.3.2.
Implementasi
SOP Seluruh
Tahapan Kegiatan
Sistem Silvikultur

Baik

Penataan areal kerja (PAK) : berdasarkan
observasi lapangan ditemukan tanda-tanda
batas blok RKTUPHHK-HT tahun 2015 di
Distrik Sebulu, Santan dan Muara Bengkal dan
batas petak.

Risalah Hutan : Tersedia tally sheet dan
rekapitulasi hasil pengukuran PSP dan PHI
yang dilakukan oleh bagian PMD. Berdasarkan
observasi di lapangan ditemukan lokasi PSP
pada petak 71B / 45 dengan jenis Eucalyptus
077 umur 3 tahun (pengukuran ketiga)..

Pembukaan Wilayah Hutan : berdasarkan
observasi lapangan tidak ditemukan kegiatan
pembuatan jalan karena seluruh aksesibilitas
jalan sudah ada, kegiatan lain adalah
pemeliharaan jalan utama (poros sebulu -
muara bengkal).

Pengadaan Bibit : berdasarkan observasi
lapangan di persemaian disiapkan jenis
eucalyptus pellita 077 selain juga ada jenis acasia
mangium dan acacia crasicarpa.

Penyiapan Lahan : Terdapat taly sheet HAVEX
(Harvesting ~ Assesment  Excellent) untuk
memastikan kualitas penyiapan lahan.

Penanaman : berdasarkan observasi lapangan
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
ditemukan kegiatan penanaman setelah lubang
dibuat menggunakan alat TREGRO di
petak70A /28 dengan jarak tanam 3 meter x 2,5
meter jenis eucalytus 077

* Pemeliharaan tanaman : Berdasarkan observasi
lapangan di petak 71B / 45 ditemukan kegiatan
penyemprotan.

* Pemanenan : kegiatan pemanenan dengan
menggunakan alat berat ditemukan pada petak
62 A / 46 kegiatan skidding, menarik ponton
darat.

* Perlindungan dan Pengamanan Hutan
Penanganan kebakaran di distrik Muara
Bengkal, lokasi petak 59 A / 28.

9. 1233 D Sedang | Berdasarkan Laporan Inventarisasi TSP/PHI
Tingkat Tahun 2014 Periode Desember 2014, Region
Kecukupan Kaltim, 5 Januari 2015 dibuat oleh Pipit Rosyadi
Potensi Tegakan (Forest & Land Survey), didapatkan data potensi
sebelum Masak PHI (1 tahun sebelum penebangan) dan prediksi
Tebang potensi saat penebangan sebagai berikut :

e Potensi (m3/ha)

No. | Distrik Tanaman Umur 5 [Prediksi Pada

tahun |Umur 6 tahun
Acacia 4878 58.54
mangiumni
1 Muara Eucalyptus
" | Bengkal | “4onYP 95.04 114.05
pellita
Rata-rata 71.91 86.29
Acacia 3.36 403
mangium
Eucalyptus 71.52 85.82
2. | Sebulu | pellita
Grmelina 127.22 152.66
arborea
Rata-rata 67.37 80.84
Acacia 232 278
mangium
Eucalyptus 67.38 80.86
3. | Santan | pellita
Acacia 151.85 182.22
crassicarpa
Rata-rata 73.85 88.62
Rata-rata 71.04 85.25

Berdasarkan data tersebut diatas terdapat

permudaan tanaman dalam jumlah yang mampu
menjamin terjadinya kelestarian pemanenan (>

80% dari jumlah tanaman perhektar sesuai jarak

tanam yang digunakan)

10. | 2.34. CD Sedang | Berdasarkan Laporan Hasil Inventarisasi HTI

Permanent Sampling Plot (PSP) Region Kaltim
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Tingkat Periode Inventarisasi Tanggal 1 Januari - 29 Juli
Kecukupan 2015 PT. Surya Hutani Jaya, didapatkan data PSP
Potensi Unifikasi tahun tanam 2014 sebagai berikut :
Permudaan l"l;a;get Pohon Hidup ]I;e:sen i’)ﬂ;en
No. | Distrik | -0t alang | “ohon
BH | prgma | PMVH | g %
1. |Sebulu - - - -
Ma
2 Ibengkal 1333 | 1221 | 1,204 | 9160 | 9032
3. |Santan 1,333 930 920 | 69.77 | 69.02
Jumlah 2666 | 2151 | 2,124 | 80.68 | 79.67
e Persen jumlah tanaman batang per hektar
adalah 80,68 %
 Persen jumlah tanaman pohon per hektar adalah
79,67 %
Kesimpulan Indikator 18/21 | 85,71% (BAIK)

2.3.

INDIKATOR 2.4. Ketersediaan dan Penerapan Teknologi
Pemanfaatan Hutan

Ramah Lingkungan Dalam

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

11. | 24.1. D Baik | Terdapat revisi SOP Reduce Impact Logging, yaitu
Ketersediaan dengan nomor dokumen SRH/E&K-3_P/015-OC
Prosedur pada tanggal 7/7/2015 yang merupakan revisi ke-
Pemanfaatan / 2.
Pengelolaan
Hutan Ramah
Lingkungan

12. | 24.2. D Baik | Sampai dengan penilikan-2 tidak ada lagi
Penerapan tambahan kegiatan yang mengacu kepada
Teknologi Ramah pengelolaan ramah lingkungan, jadi tidak ada
Lingkungan perubahan atau sama dengan penilikan-1.

13. | 24.3. CD Baik | Berdasarkan tally sheet HAVEX Periode Januari -
Limbah September 2015 setelah memasukkan data-data
Pemanfaatan berdasarkan parameter yang dipersyaratkan, maka

Hutan Minimal

didapatkan hasil :

No. Bulan Score RWA
1. Jan 86,13 0,22
2. Peb 83,79 0,29
3. Mar 91,33 0,26
4, Apr 93,21 0,27
5. Mei 88,07 0,35
6. Jun 86,76 0,42
7. Jul 89,95 0,31
8. Agt 85,93 0,34
9. Sep 94,09 0,31
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Nilai score adalah sama dengan faktor eksploitasi,
sehingga rata-rata >70% dan nilai RWA <3%.

;(Zﬁmpulan Indikator 15/15 | 100,00% (BAIK)

INDIKATOR 2.5. Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan
/ Pemanfaatan Areal Kerjanya

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

14. | 2.5.1. CD Baik | Berdasarkan pengecekan terhadap dokumen
Keberadaan RKTUPHHK-HA tahun 2015 PT. Surya Hutani
Dokumen Jaya,didapatkan data :

Rencana Kerja e Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2015,
Jangka Pendek disahkan oleh Direktur Utama PT. Surya Hutani
(RKT.RTT) yang Jaya (Self Approval) Nomor : SK.002/RKT-
Disusun SRH/XI/2014 tanggal 28 Nopember 2014.
Berdasarkan ¢ Dokumen Revisi RKTUPHHK-HTI Tahun 2015,
Rencana Kerja disahkan oleh Direktur Utama PT. Surya Hutani
Jangka Panjang Jaya (Self Approval) Nomor :
(RKU/RKPH) SK.003/SRH/REV-RKT/VI/15 tanggal 12 Juni
dan Disahkan 2015
Sesuai Peraturan Didalam SK Revisi RKTUPHHK-HTI tahun 2015
yang Berlaku tidak dijelaskan mengapa harus direvisi dan
(Dinas Prov, self tidak ada penjelasan petak mana yang
approval) ditambahkan maupun yang dikurangi.
Dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2015 dan Revisi
RKTUPHHK-HTI tahun 2015 mengacu kepada
Revisi II RKUPHHK-HT Periode tahun 2009 -
2018, tahun 2012.

15. | 25.2. D Sedang | Berdasarkan observasi terhadap peta RKTUPHHK-
Kesesuaian Peta HTI tahun 2015 pembagian blok dan petak
Kerja dalam tebangan telah dilakukan dengan ada revisi pada
Rencana Jangka bulan Juni 2015 (perubahan petak dan volume.
Pendek dengan Kawasan lindung diuraikan menjadi beberapa
Rencana Jangka alokasi seperti : areal sempadan sungai, Buffer
Panjang Zone Batas Taman Nasional Kutai, Koridor Satwa,

Kelerengan > 40%, dan Mata Air

Peta kerja telah disahkan oleh pejabat yang
berwenang yang menggambarkan areal yang
dapat ditebang beserta areal yang ditetapkan
sebagai kawasan lindung,.

Catatan : perlu ada keseuaian antara Legend
dengan gambar dalam peta (arsiran berbeda) dan
petak yang disahkan menjadi petak RKTUPHHK-
HTI 2015 tidak distempel.

16. | 2.53. D Baik | Berdasarkan observasi lapangan ditemukan tanda-
Implementasi tanda batas petak dan blok pada RKTUPHHK-HTI
Peta Kerja Berupa tahun 2015, tanda petak berupa patok ukuran 5 x 5
Penandaan Batas cm dengan tinggi 60 cm di atas permukaan yang

merupakan program JDI (pemanfaaran limbah
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Blok Tebangan / bangunan persemaian) dan tanda batas blok
Dipanen / berupa plang warna putih dengan 2 (dua) ukuran
Dimanfaatkan / 60 x 80 cm dan 80 x 120 cm. Untuk kawasan
Ditanam / lindung ditemukan plang kawasan lindung berupa
Dipelihara beserta sempadan sungai, KPPN, Buffer Zone batas Taman
Areal yang Nasional Kutai, Koridor Satwa di Menamang
Ditetapkan kanan dan Menamang Kiri.
sebagai Kawasan Gambaran kondisi dari masing-masing tanda
Lindung (untuk batas, dapat dilihat pada uraian verifier 2.1.3.
Konservasi/ buffer
zone/ pelestarian
plasma
nutfah/religi/bud
aya/sarana
prasarana dan
Penelitian dan
Pengembangan)

17. | 2.54. D Sedang | Berdasarkan rekaman produksi RKTUPHHK-HTI
Kesesuaian tahun 2014 dan 2015 (sampai dengan bulan
Lokasi, Luas, Jenis September) didapatkan data produksi sebagai
dan Volume berikut :
garf(en dengan Rencana Realisasi Persen
Ré)n;lrrrll:?angka Tahun | Luas Vol. Luas Vol. Luas | Vol.
Pendek (Ha) (M3) Ha) | (M3) | (%) | (%)

Panen
2014 | 22,768 | 1,379,128 | 8737 | 564066 | 38 | 41
2015 | 26390 | 1.503.304 | 4.638 | 326510 | 18 | 22
Tana
m
2014 | 25828 9.072 35
2015 | 28.706 4.873 17
Ket : *) realisasi 2015 s/ d bulan September 2015
Realisasi volume produksi tahun 2014 tercapai 41% dan untuk
tahun 2015 (sd September) tercapai 22%.

;(gmmpulan Indikator 17/21 80,95 (BAIK)

INDIKATOR 2.6. Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang
Memadai dan Memenuhi Kebutuhan dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi,
Penelitian dan Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya
Manusia

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

18. | 2.6.1. CD Buruk | Berdasarkan Laporan Keuangan PT. Surya Hutani
Kondisi Jaya 31 Desember 2014 dan 2013 dan Laporan
Kesehatan Auditor Independen, Nomor : 055/GA/HDT-
Finansial DT/SH]J/V/2015 tanggal 15 Mei 2015 Kantor

Akuntan Publik Herman Dody Tanumihardja &

Rekan, didapatkan data sebagai berikut :

e Berdasarkan metode lancar / current ratio
dengan membandingkan antara total aktiva
lancar dengan hutang jangka pendek / lancar
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maka didapatkan nilai likuiditas perusahaan
untuk tahun 2014 adalah sebesar 97% (< 100%)

e Berdasarkan metode debt ratio dengan
membandingkan antara total aktiva dengan
total hutang maka didapatkan nilai solvabilitas
perusahaan untuk tahun 2014 adalah sebesar
49% (<100%)

* Berdasarkan analisis perbandingan antara laba
dengan aktiva maka didapatkan nilai
rentabilitas perusahaan untuk tahun 2014
adalah sebesar -0,59% (negatif)

e Pernyataan auditor Laporan keuangan
menyajikan secara wajar dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT. Surya Hutani Jaya
tanggal 31 Desember 2014, serta hasil usaha dan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

19.

2.6.2.

Realisasi Alokasi
Dana Yang
Cukup

CD

Baik

Berdasarkan biaya kegiatan pembangunan HTI
tahun 2014 didapatkan Anggaran sebesar Rp.
170.084.000.000 dengan realisasi sebesar Rp.
155.382.000.000 atau tercapai 91,36%. (>80%).
Sementara biaya kegiatan pembangunan HTI
sampai dengan Agustus 2015 didapatkan rencana
Rp. 92.998.000,- dengan realisasi sebesar Rp.
83.051.000.000 atau tercapai 89,30%.

20.

2.6.3.

Realisasi Alokasi
Dana Yang
Proporsional

CD

Buruk

Berdasarkan rincian anggaran dan realisasi biaya
kegiatan pembangunan HTI (10 posting kegiatan)
tahun 2014 didapatkan persen ketercapaian
realisasi  tertinggi 167%  adalah  kegiatan
“Perencanaan” dan terendah 9% adalah kegiatan
“Pengendalian Kebakaran”, sehingga terdapat
perbedaan sebesar 158%. (> 50%)

21.

2.64.

Realisasi
Pendanaan Yang
Lancar

CD

Baik

Berdasarkan rincian arus kas yang menunjukkan
saldo kas akhir tahun yang positif dan kondisi
keuangan sudah mengalami keuntungan, serta
berdasarkan persen pemenuhan dana
pembangunan HTI yang mencapai 91%, maka
alokasi dana lancar..

22.

2.6.5.

Modal yang

Ditanamkan
(kembali) Ke
Hutan

Sedang

Berdasarkan laporan Pelaksanaan RKTUPHHK
pada Hutan Tanaman Industri bulan Juli 2015 an.
PT. SRH dari luas efektif 96.000 ha, pada bulan Juli
2015 posisi penanaman adalah seluas 76.893,98 ha
atau 80,10%. Berarti bahwa auditee mampu
merealisasikan kewajiban penanaman hingga
80,10% dari total area yang seharusnya ditanam,
namun tidak terdapat bukti telah merealisasikan
tanaman unggulan.

23.

2.6.6.

Realisasi Kegiatan
Fisik Penanaman/

CD

Buruk

Sebagaimana tabel dalam verifier 2.5.4 bahwa
realisasi penanaman tahun 2014 adalah sebesar
9.071,60 Ha dari target 25.828 Ha atau 35%.

Sementara realisasi penanaman tahun 2015 sampai
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

Pembinaan Hutan dengan bulan September adalah sebesar adalah
4.872,80 Ha dari 29.430 Ha atau 16,56%, diprediksi
dengan rata-rata per bulan adalah 541,42 maka
pada akhir Desember 2015 akan dicapai seluas
7.038,49 Ha atau 23,92%.

Xesimpulan Indikator 13/21 | 61,90% (SEDANG)

C. EKOLOGI

INDIKATOR 3.1. Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe

Hutan

g VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 3.1.1. CD Baik Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Luasan Kawasan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
dilindungi dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun

2015), tidak terdapat perubahan dokumen terkait
kawasan yang dilindungi.

2. 312 CD Sedang | Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tri
Penataan kawasan Cahyono dan Bapak Sugeng, selama periode
dilindungi setahun terakhir, setelah audit penilikan ke-1
(persentase yang tahun lalu (2014) sampai dilakukannya audit
telah ditandai, penilikan ke-2 saat ini (tahun 2015), belum ada
tanda batas penambahan penataan batas yang baru terhadap
dikenali) kawasan lindung, tetapi terdapat tambahan

dokumen pendukung terkait pemeliharaan batas

kawasan lindung yang sudah ada, antara lain:

e Sempadan sungai Menamang Kiri/Koridor
satwa sepanjang 22,35 km di Distrik Muara
Bengkal (BA tgl 10 Des 2014)

e Sempadan sungai Seguntung sepanjang 30,1 km
di Distrik Sebulu (BA tgl 31 Des 2014)

3. 3.1.3. D Baik Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Kondisi penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
penutupan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
kawasan 2015), belum ada tersedia citra landsat yang lebih
dilindungi baru, dengan kata lain, citra landsat yang

digunakan masih sama dengan citra yang

digunakan saat penilikan ke-1 tahun lalu (2014),

yakni Mosaik Citra Landsat 8 OLI Band 653 Path

116 Row 60 dan Path 117 Row 60 liputan tanggal

11 Maret 2014 Skala 1:100.000.

4. |3.14. CD Baik Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Pengakuan para penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
pihak terhadap dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
kawasan 2015), terdapat tambahan bukti terkait sosialisasi
dilindungi terhadap KL di areal PT. SRH, termasuk dari

masyarakat sekitar areal, yakni:

1. Sosialisasi FCP (Forest Conservation Policy),
yang diadakan di pada bulan Mei 2015 di
masing-masing distrik (Distrik Santan, Muara
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Bengkal, dan Sebulu) dan Camp Region 38 yang
dihadiri oleh wakil-wakil masyarakat dari
antara lain:
- Distrik Santan
- Distrik Sebulu (Desa Sumbersari, Manunggal
Daya, Sidomukti)
- Distrik Muara Bengkal (Desa Benua Baru dan
B. Balai)
- Camp Region 38 (Desa Manunggal Daya,
Sidomukti, Panca Jaya, Sumber Sari)
2. Materinya sosialisasi FCP antara lain:
- Proses penilaian HCV dan lokasi -lokasi
konservasi
- Penandaan KL
- SOP yang digunakan

5 |3.15. CD Sedang | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Laporan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
pengelolaan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
kawasan lindung 2015), terdapat tambahan bukti terkait laporan
hasil tata ruang pengelolaan KL di areal PT. SRH, anara lain:
areal/ land e laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
scaping sesuai dan pemantauan lingkungan PT. SRH (Semester
RKL/RPL 11 Juli-Des 2014)

e laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH (Semester
I Jan-Jun 2015)

¢ Resi pengiriman dokumen ke instansi terkait

Kegiatan pengelolaan KL yang belum tersedia

adalah Areal lereng >40%. Hasil wawancara

dengan Bapak Agus, alasannya adalah adanya

konflik lahan dengan Kelompok Tani Sawit

Mandiri

:I)’(;!mmpulan Indikator 16/18 | 88,89% (BAIK)
INDIKATOR 3.2. Perlindungan dan Pengamanan Hutan

g VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

6. |[3.21. CD Baik | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Ketersediaan penilikan  ke-1 tahun lalu (2014) sampai
prosedur dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
perlindung-an 2015), terdapat perubahan atau revisi terhadap
yang sesuai hampir semua SOP yang sudah ada terkait dengan
dengan jenis-jenis aspek perlindungan hutan
gangguan yang
ada.

7. 322 CD Sedang | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Sarana prasarana penilikan  ke-1 tahun lalu (2014) sampai
perlindungan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
gangguan hutan 2015), terdapat penambahan sarana perlindungan

hutan yakni peralatan DRONE sebanyak 3 buah,
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masing-masing satu alat drone untuk setiap
distrik.

8. |3.23.

SDM
perlindungan
hutan

CD

Baik

Terkait dengan pengamaman hutan secara
keseluruhan di areal pemegang izin, terdapat dua
kelompok tenaga pengamanan hutan, yakni tenaga
pengamanan outsoursing yang ditangani oleh PT.
Delta Garda Persada berdasarkan surat perjanjian
kerjasama No. 099/SP-JP/SRH/LD/XII/2012 (saat
penilikan ke-2 tahun ini, perjanjian tersebut sudah
diperpanjang dengan Addendum ke-4 tanggal
1 April 2015) dan tenaga pengamanan internal dari
bagian Fire dalam struktur perusahaan.

Tenaga satpam yang dimiliki total sebanyak 68
orang, yang tersebar di ketiga distrik.

Hasil verifikasi saat penilikan ke-2 tahun 2015,

SDM Fire yang dimiliki oleh PT. SRH terdapat

pada masing-masing distrik, terdiri dari:

e Distrik Muara Bengkal 20 orang (11 orang
bersertifikat)

e Distrik Sebulu 32 orang (30 orang bersertifikat)

e Distrik Santan 19 orang (14 orang bersertifikat)

Terdapat dokumen terkait pelatihan/training
(basic training) untuk peningkatan kompetensi
personil pamhut.

9. |324.

Implementasi
perlin-dungan
gangguan hutan
(preemptif
prreventif/ represif)

Baik

Selama periode setahun terakhir, setelah audit
penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
2015), terdapat tambahan bukti
kegiatan/dokumen baru terkait implementasi
perlindungan gangguan hutan, antara lain:

e Sosialisasi terkait pencegahan kebakaran
hutan/pemagian brosur kepada masyarakat
sekitar areal PT. SRH, diadakan di Desa
Menamang Kiri pada tgl 27 Agt 2015

e Sosialisasi terkait pencegahan kebakaran
hutan/pembagian brosur kepada masyarakat
sekitar areal PT. SRH, diadakan di jalur masuk
areal perusahaan di Desa Mekar Jaya (Jalur Blok
D) pada tgl 5 Sept 2015

e Laporan bulanan pengamanan hutan dari Maret
s/d Agustus 2015

e Laporan kasus ke Polsek Muara Kaman terkait
klaim lahan oleh masyarakat, dengan No surat
tanda penerimaan laporan: No.
SPTL/28.9/X/2014/SEK Ma. Kaman tetanggal
22 Okt 2014

e Laporan kasus ke Polsek Muara Kaman terkait
klaim lahan oleh masyarakat, dengan No surat
tanda penerimaan laporan: No. SPTL/
/V1/2015/KA SPKT tetanggal 19 Juni 2015

e Laporan kejadian kebakaran hutan dan lahan
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mulai tanggal 27 Agustus - 18 September 2015.
é(;mmpulan Indikator 14715 | 93,33% (BAIK)

INDIKATOR 3.3. Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat

Pemanfaatan Hutan

g VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

10. | 3.3.1. CD Baik | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Ketersediaan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
prosedur dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
pengelolaan dan 2015), terdapat perubahan atau revisi terhadap
pemantauan hampir semua SOP yang sudah ada terkait dengan
dampak terhadap aspek ekologi secara umum
tanah & air

11. | 3.3.2. CD Sedang | Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tri
Sarana Cahyono dan Bapak Sugeng, selama periode
pengelolaan dan setahun terakhir, setelah audit penilikan ke-1
pemantauan tahun lalu (2014) sampai dilakukannya audit
dampak penilikan ke-2 saat ini (tahun 2015), diperoleh
terhadap tanah informasi berikut:
dan air e Tidak terdapat perubahan atau penambahan

terhadap sarana pengelolaan dan pemantauan
yang sudah ada.

e Bak penampungan/pengelolaan air buangan
nursery  belum  dibangun  sebagaimana
rekomendasi tahun lalu

e Belum ada pemeliharaan pada alat pengukur
TMA sebagaimana rekomendasi sebelumnya,
dimana pada beberapa lokasi, skala pada alat
ukur sudah tidak terbaca.

e Hasil uji petik lapangan ditemukan beberapa
sarana pemantauan yang rusak

12. | 3.3.3. CD Sedang | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
SDM pengelolaan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
dan pemantauan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
dampak terhadap 2015), tidak terdapat perubahan terhadap personil
tanah & air terkait SDM pengelolaan dan pemantauan

lingkungan.

13. | 3.3.4. D Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Rencana dan penilkan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
implementasi dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
pengelolaan 2015), terdapat tambahan bukti dokumen/
dampak kegiatan terkait pengelolaan dampak terhadap
terhadap tanah tanah dan air, antara lain:
dan air (teknis e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
sipil dan dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
vegetatif). I periode Juli - Desember 2014

e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
I periode Januari - Juni 2015
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14. | 3.3.5. CD Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Rencana dan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
implementasi dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
pemantauan 2015), terdapat tambahan bukti dokumen/
dampak kegiatan terkait pemantauan dampak terhadap
terhadap tanah tanah dan air, antara lain:
dan air. e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
I periode Juli - Desember 2014
e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
II periode Januari - Juni 2015
15. | 3.3.6. D Sedang | Hasil uji petik lapangan pada sungai-sungai di
Dampak Distrik Muara Bengkal (Sungai Menamang Kiri),
terhadap tanah Distrik Santan (Sungai Menamang Kanan), dan
dan air. Distrik Sebulu (Sungai Seguntung) menunjukkan
adanya tanda-tanda sedimen-tasi yang telah terjadi
di sungai-sungai tersebut
;(;gmpulan Indikator 20/24 | 83,33% (BAIK)
INDIKATOR 3.4. Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka
(endangered), Jarang (rare), Terancam Punah (threatened) dan Endemik.

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

16. 34.1. CD Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Ketersediaan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
prosedur dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
identifikasi flora 2015), terdapat perubahan atau revisi terhadap
dan fauna yang hampir semua SOP yang sudah ada terkait dengan
dilindungi dan/ aspek ekologi termasuk SOP pengelolaan dan
atau langka, pemantauan dampak terhadap tanah & air
jarang, terancam
punah dan
endemik
mengacu pada
perundangan
yang berlaku.

17. 34.2. D Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Implementasi penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
kegiatan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
identifikasi 2015), terdapat tambahan bukti

dokumen/kegiatan terkait identifikasi flora dan

fauna yang dilindungi, antara lain:

e Laporan Assessment Penilaian NKT PT. SRH
tahun 2014, berisi antara lain identifikasi
terhadap flora dan fauna dilindungi atau
terancam punah

e Laporan identifikasi satwa dan vegetasi
kawasan produksi, lindung dan konservasi
tahun 2014, berisi antara lain hasil identivikasi
flora dan fauna, dan statusnya telah dirinci
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menurut PP No. 7/99, CITES, dan IUCN

e Laporan identifikasi satwa dan vegetasi
kawasan produksi, lindung dan konservasi
tahun 2015, berisi antara lain hasil identivikasi
flora dan fauna, dan statusnya telah dirinci
menurut PP No. 7/99, CITES, dan IUCN

Kesimpulan Indikator 9/9 100,00% (BAIK)

3.4.

INDIKATOR 3.5. Pengelolaan Flora untuk :

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian
yang tidak rusak
2. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka
dan terancam punah dan endemik
NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

18. 3.5.1. CD Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Ketersediaan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
prosedur dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
Pengelolaan flora 2015), terdapat perubahan atau revisi terhadap
yang dilindungi hampir semua SOP yang sudah ada terkait dengan
mengacu pada aspek ekologi termasuk SOP pengelolaan flora
peraturan yang dilindungi.
perundangan
yang berlaku.

19. 3.5.2. D Baik |Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Implementasi penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
kegiatan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun

pengelolaan flora
sesuai dengan
yang

direncanakan

2015), terdapat tambahan bukti dokumen/
kegiatan terkait pengelolaan flora dilindungi,
antara lain:

e Terdapat dokumen: Interoffice Memorandum,
No. 001/IM/FSD-REGION  KALTIM/2015
tertanggal 30 September 2015 terkait larangan
menangkap, membunuh, memelihara,
memperdagangkan tumbuhan dan satwa
dilindungi, langka dan terancam punah, yang
dilampiri dengan daftar jenis-jenis flora dan
fauna dilindungi yang terdapat di areal PT.
SRH. Surat ini ditujukan kepada seluruh
laryawan grup Sinar Mas, lingkup region
Kaltim termasuk PT. SRH.

e Laporan bulanan pengamanan hutan dari Maret
s/d Agustus 2015, yang didalamnya juga
mencakup upaya-upaya pengamanan KL untuk
mendukung pengelolaan flora dilindungi

e Laporan Assessment Penilaian NKT PT. SRH
tahun 2014, berisi antara lain identifikasi
terhadap kawasan yang berfungsi untuk
mendukung keanekaragaman hayati, spesies-
spesies flora yang hampir punah dan rencana
pengelolaannya kedepan
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e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan

dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
I periode Juli - Desember 2014 dan

e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan

dan pemantauan lingkungan PT. SRH,

e Dokumen Implementasi Action Pengelolaan

dan Monitoring HCV, berisi antara lain:

- Tidak melakukan pembukaan wilayah hutan
di dalam atau yang berdekatan dengan NKT
(land clearing)

- Melakukan penandaan di areal tanaman
pokok yang berbatasan dengan NKT

- Melakukan  restorasi/pengayaan  jenis
vegetasi alami dan atau pakan satwa liar di
areal/kawasan  konservasi yang telah
ditetapkan sebagai NKT

- Melakukan patroli rutin untuk mencegah
perambahan, perburuan dan pengendalian
kebakaran, terutama yang dekat dengan
masyarakat;

- Mempertahankan ekosistem alam untuk
mempertahankan tutupan vegetasi dan
fungsi ekologis di dalam wilayah/berbatasan
dengan NKT

- Melakukan  restorasi/pengayaan  jenis
vegetasi alami dan atau pakan satwa liar di
areal/kawasan konservasi, ecoton yang telah
ditetapkan sebagai NKT

- Meningkatkan kesadaran karyawan,
kontraktor = dan  masyarakat  tentang
pentingnya kawasan NKT sebagai kawasan
yang mempunyai fungsi lindung

- Memberikan tanda batas di lapangan,
memasang instalasi pemberitahuan dan
papan himbauan/larangan di kawasan NKT

20. 3.5.3. CD

Kondisi spesies
flora dilindungi
dan/ atau jarang,
langka dan
terancam punah
dan endemik

Sedang

Diidalam laporan Assessment Penilaian NKT PT.
SRH tahun 2014, disebutkan bahwa didalam areal
PT. SRH terdapat 2 (dua) spesies flora yang
termasuk kedalam kategori spesies sangat
terancam punah yakni Dipterocarpus tempehes
Sloot dan Shorea balangeran yang perlu dikelola
dengan melakukan penanaman dan pengayaan
pada kawasan KPPN dan DPSL

Kesimpulan Indikator
3.5.

11/12

91,67% (BAIK)

INDIKATOR 3.6. Pengelolaan Fauna untuk :
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian

yang tidak rusak

2. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka,
terancam punah dan endemic
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21. 3.6.1. CD Baik | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Ketersediaan penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
prosedur dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
pengelolaan 2015), terdapat perubahan atau revisi terhadap
fauna yang SOP yang sudah ada terkait dengan aspek ekologi,
dilindungi termasuk SOP pengelolaan fauna yang dilindungi.
mengacu pada
peraturan
perundang-an
yang berlaku,
dan tercakup
kegiatan
perencanaan,
pelaksana,
kegiatan, dan
pemantauan

22. 3.6.2. D Baik | Selama periode setahun terakhir, setelah audit
Realisasi penilikan ke-1 tahun lalu (2014) sampai
pelaksanaan dilakukannya audit penilikan ke-2 saat ini (tahun
kegiatan 2015), terdapat tambahan bukti dokumen/
pengelolaan kegiatan terkait pengelolaan fauna dilindungi,
fauna sesuai antara lain:
dengan yang e Terdapat dokumen: Interoffice Memorandum,
direncanakan No. 001/IM/FSD-REGION  KALTIM/2015

tertanggal 30 September 2015 terkait larangan
menangkap, membunuh, memelihara,
memperdagangkan tumbuhan dan satwa
dilindungi, langka dan terancam punah, yang
dilampiri dengan daftar jenis-jenis flora dan
fauna dilindungi yang terdapat di areal PT.
SRH, dan juga sanksi yang akan diterapkan oleh
perusahaan. Surat ini ditujukan kepada seluruh
laryawan grup Sinar Mas, lingkup region
Kaltim termasuk PT. SRH.

e Laporan bulanan pengamanan hutan dari Maret
s/d Agustus 2015, yang didalamnya juga
mencakup upaya-upaya pengamanan KL untuk
mendukung pengelolaan fauna dilindungi

e Laporan Assessment Penilaian NKT PT. SRH
tahun 2014, berisi antara lain identifikasi
terhadap kawasan yang berfungsi untuk
mendukung keanekaragaman hayati, spesies-
spesies fauna yang hampir punah dan rencana
pengelolaannya kedepan

e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
I periode Juli - Desember 2014

e Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan
dan pemantauan lingkungan PT. SRH, Semester
IT periode Januari - Juni 2015, berisi antara lain
pemantauan burung dan mamalia di kawasan
konservasi, lindung, dan produksi

e Dokumen Monitoring dan evaluasi konservasi
orang utan di PT. SRH dan PT. SHJ, bulan
November 2014, berisi implementasi rencana
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aksi konservasi Orang utan dalam penanganan
dan penyelamatan Orang utan di Perkebunan
Masyarakat Desa Batu Balai, Kec. Muara
Bengkal, Kab. Kutim

e Dokumen Monitoring dan evaluasi konservasi
orang utan di PT. SRH dan PT. SHJ, bulan Maret
2015, berisi kajian kawasan hutan Long Noran
sebagai alternatif baru tempat relokasi Orang
Utan Kab. Kutim, Prov. Kaltim

e Dokumen Monitoring dan evaluasi konservasi
orang utan di PT. SRH dan PT. SHJ, bulan Maret
2015, berisi monitoring dan evaluasi kawasan
relokasi Orang utan

e Dokumen Kajian populasi dan kualitas habitat
di PT. SRH dan PT. SHJ, bulan April 2015

e Dokumen Monitoring dan evaluasi konservasi
orang utan di PT. SRH dan PT. SHJ, bulan Mei
2015,  Dberisi sosialisasi konservasi satwa
dilindungi dan Orang utan kepada masyarakat
Desa Batu Balai, Kec. Muara Bengkal, Kab.
Kutim

e Terdapat dokumen Nota Kesepahaman antara
BKSDA Kaltim dengan PT. SRH tentang
penyelamatan (rescue) Orang wutan dan
habitatnya di areal kerja PT. SRH (pihak ketiga)
dan Taman Nasional Kutai (TNK) yang
berbatasan langsung dengan areal perusahaan,
tertanggal 13 Mar "13

e Terdapat surat SK- BKSDA Kaltim No.
SK.\809/BKSDA-1.4/2013 tentang
pembentukan satuan tugas penyelamatan
(rescue) Orang utan UPHHK-HT PT. SRH,
tertanggal 25 Juni 2013

23. 3.6.3.

Kondisi spesies
fauna dilindungi
dan/ atau jarang,
langka dan
terancam punah
dan endemik

CD

Sedang

Diidalam laporan Assessment Penilaian NKT PT.
SRH tahun 2014, disebutkan bahwa terdapat
spesies yang paling membutuhkan perlindungan
karena tekanan perburuan yakni pelanduk, kijang,
dan rusa. Lebih jauh disebutkan, bahwa meskipun
cara berburu masih dengan cara tradisional dan
biasanya hanya untuk keperluan konsumsi, akan
tetapi populasi dari spesies tersebut telah
berkurang cukup banyak, hal ini diindikasikan
dari beberapa interview yang dilakukan dengan
masyarakat yang menyatakan sudah semakin sulit

Kesimpulan Indikator
3.6.

11/12

91,67% (BAIK)
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D. SOSIAL
INDIKATOR 4.1. Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan
Kawasan Masyarakat Hukum Adat dan/atau Masyarakat Setempat.

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 4.1.1. D Sedang | Hasil telaahan terhadap dokumen 1 tahun terakhir
Ketersediaan (2014 - 2015), PT. SRH telah melakukan studi
dokumen/ Penilaian Nilai Konservasi Tinggi (HCV) yang
laporan disusun oleh PT. Ekologika Consultan pada
mengenai pola Desember 2014, dalam dokumen tersebut terdapat
penguasaan dan informasi keberadaan SDH yang menjadi sumber
pemanfaatan kehidupan/mata pencaharian masyarakat (NKT 5)
SDA/SDH dan keberadaan hutan yang menjadi identitas
setempat, cultural masyarakat (NKT 6), namun demikian PT.
identifikasi hak- SRH masih belum memiliki data dan informasi
hak dasar tentang pola penguasaan dan pemanfaatan
masyarakat SDA/SDH serta identifikasi hak-hak dasar
hokum adat dan masyarakat hukum adat/setempat .

/ atau Dalam rencana pemanfaatan Sumber Daya Hutan
masyarakat PT. SRH telah menyusun dokumen RKT 2015 dan
setempat, & revisinya sedangkan wuntuk rencana Kelola
rencana Sosial/PMDH terdapat dalam Project Plan 2015.
pemanfaatan

SDH

oleh.pemegang

izin.

2. 41.2. CD Sedang | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
Tersedia 2015), PT SRH telah menyusun SOP Penyelesaian
mekanisme Konflik Lahan dengan nomor dokumen
pembuatan batas SRH/E&K-3 P/037-FP&PR tanggal terbit 7 Juli
kawasan secara 2015 SOP ini merupakan acuan dalam
parsipatif dan penyelesaian konflik lahan, sedangkan untuk
penyelasian penataan batas dengan kawasan masyarakat
konflik batas masih menggunakan SOP Tata Batas Definitif,
kawasan belum ada SOP khusus yang mengatur tentang

Pembuatan Batas Partisipatif

3. 41.3. D Baik | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
Tersedia 2015), PT. SRH telah memiliki mekanisme
mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum
pengakuan hak- adat/setempat dalam perencanaan pemanfaatan
hak dasar SDH yang tercantum dalam beberapa SOP antara
masyarakat lain :
hukum adat dan 1. SOP Penyelesaian Konflik Lahan (SOP Baru)
masyarakat 2. Revisi-3 SOP PMDH
setempat dalam 3. Revisi-3 SOP Hutan Rakyat Pola Kemitraan
perencanaan (HRPK)
pemanfaatan 4. Revisi-3 SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola
SDH Kemitraan (HTR-PK)

5. Revisi ke-3 SOP Hasil Hutan Bukan Kayu
6. Revisi ke-1 SOP Pelaksanaan FPIC pada Areal
Penanaman Baru

SOP - SOP tersebut telah mengakomodir
mekanisme pengakuan hak-hak Dasar Masyarakat
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Hukum adat dan masyarakat setempat dalam
perencanaan pemanfataan SDH yang legal,
lengkap dan jelas.

4. 414. D Sedang | Hasil telaahan dokumen dan observasi lapangan 1
Tersedia batas tahun terakhir (2014-2015), PT. SRH tidak
yang melakukan kegiatan pembuatan atau pemasangan
memisahkan batas antara areal PT. SRH dengan kawasan
secara tegas kehidupan masyarakat.
antara kawasan/ Terdapat Berta Acara kesepakatan antara PT. SRH
areal kerja unit dengan Masyarakat Menamang Kiri tentang luas
manajemen areal yang akan di enclave dari areal PT. SRH
denga kawasan seluas 262 Ha. (implementasi di lapangan masih
kehidupan menunggu hasil perundingan selanjutnya)
masyarakat. PT. SRH memiliki sebagian bukti-bukti tentang

luas dan batas kawasan areal dengan masyarakat
sekitar.

5. 41.5. D Sedang | Hasil telaahan terhadap dokumen PT. SRH 1 tahun
Terdapat terakhir (2014 - 2015), tidak ditemukan Berita
persetujuan para Acara/persetujuan para pihak atas luas dan batas
pihak atas luas areal kerjanya. Berdasarkan penjelasan dari Staf
dan batas areal PT. SRH pada saat ini PT. SRH sedang menyusun
kerja IUPHHK dokumen ISFMP (Integrated Sustainable Forest

Manajemen Plan) yang salah satu programnya
adalah melakukan penataan kawasan areal
kerjanya berdasarkan hasil kajian HCV, HCS ,
Kegiatan Produksi dan Kepentingan Sosial,
selanjutnya apabila dokumenn tersebut selesai
akan dilakukan penataan batas di lapangan sesuai
dengan peruntukan arealnya.

Pada Areal PT. SRH terdapat persetujuan oleh
sebagian para pihak dan masih ada potensi konflik

Kesimpulan Indikator

hl 20/27 | 74,07% (SEDANG)
INDIKATOR 4.2. Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan Sesuai dengan Peraturan
Perundangan yang Berlaku
NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

6. 421. D Baik | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
Ketersediaan 2015), PT. SRH telah memiliki dokumen yang
dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial yang
menyangkut tercantum dalam beberapa dokumen antara lain:
tanggung jawab 1. SK IUPHHK PT. SRH

social pemegang
izin sesuai
dengan
peraturan-
perundangan
yang relevan

2. RKUPHHK periode 2009 - 2018 dan revisinya

3. RKT UPHHK tahun 2015 dan revisinya

4. Project Plan Community Development tahun
2014 dan tahun 2015

PT. SRH telah memiliki dokumen yang lengkap
menyangkut tanggung jawab sosial sesuai
peraturan perundangan yang berlaku.
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
7. 422, CD Baik | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
Ketersediaan 2015), PT. SRH telah memiliki mekanisme dalam
mekanisme pemenuhan kewajiban social terhadap masyarakat
pemenuhan yang tertuang dalam Revisi-3 SOP PMDH, SOP
kewajiban social Penyelesaian Konflik Lahan, Revisi-3 SOP Hutan
pemegang izin Rakyat Pola Kemitraan (HTR) dan Revisi-3 SOP
terhadap Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan, Revisi-3
masyarakat SOP Hasil Hutan Bukan Kayu, sedang
implementasinya dalam bentuk kerjasama dengan
Kontraktor lokal, kerjasama dengan
koperasi/kelompok Tani, rekruitment tenaga kerja
lokal
8. 4.23. D Sedang | Hasil dari telaahan dokumen 1 tahun terakhir
Kegiatan (2014-2015), PT. SRH telah melakukan beberapa
sosialisasi kepada kali sosialisasi kepada masyarakat sekitar antara
masyarakat lain :
mengenai hak dan 1. Sosialisasi FCP (Forest Conservation Policy),
kewajiban yang diadakan di masing-masing distrik (Distrik
pemegang izin Santan pada tanggal 19 Mei 2015, Muara
terhadap Bengkal dan Sebulu pada tanggal 20 Mei 2015)
masyarakat dalam dan Camp Region 38 pada tanggal 20 Mei 2015
mengelola SDM yang dihadiri oleh wakil-wakil masyarakat dari

desa sekitar antara lain:

a. Distrik Santan ( peserta dari
masyarakat/kontraktor 2 orang)

b. Distrik  Sebulu (Desa Sumbersari,
Manunggal Daya, Sidomukti, peserta dari
masyarakat 8 orang)

c. Distrik Muara Bengkal (Desa Benua Baru
dan B. Balai)

d. Camp Region 38 (Desa Manunggal Daya,
Sidomukti, Panca Jaya, Sumber Sari)

Materinya sosialisasi FCP ada:lah :

a. Proses penilaian HCV dan lokasi-lokasi
konservasi

b. Penandaan Kawasan Lindung

c. SOP yang digunakan

2. Sosialisasi Konservasi Satwa dilindungi dan
Orang Hutan di desa Batu Balai Kecamatan
Muara Bengkal pada tanggal 20 - 22 Mei 2014
dihadiri oleh 18 orang peserta yang berasal dari
masyarakat, merupakan hasil kerjasama
BKSDA Kaltim, Ecositrop dan parapihak
(termasuk PT. SRH dan PT. SHJ)

3. Pembagian =~ Himbauan/Brosur  Sosialisasi
tentang pencegahan kebakaran Hutan kepada
masyarakat sekitar areal PT. SRH (di desa
Menamang Kiri pembagian brosur pada
tanggal 27 Agustus 2015 dan pembagian brosur
di Posko/Jalur Blok D desa Mekar Jaya pada 5
September 2015). Pembagian brosur diberikan
kepada pengendara kendaraan yang melintasi
areal PT. SRH
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

Sosialisasi yang dilakukan PT. SRH banyak yang
berhubungan dengan kawasan lindung, satwa
yang dilingdungi dan kebakaran lahan, sedang
sosialisasi yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban perusahaan terhadap masyarakat tidak
tidak ditemukan.
Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar areal
(desa Giri Agung, Sumber Sari dan Manunggal
Daya) sebagian besar masyarakat tidak
mengetahui program-program perusahaan
termasuk PMDH/CSR yang dilakukan PT. SRH di
masing-masing desa.

9. 424. D Sedang | PT. SRH memiliki bukti realisasi pemenuhan
Realisasi tanggung jawab sosial terhadap masyarakat
pemenuhan /implementasi hak-hak dasar masyarakat hukum
tanggung jawab adat dan masyarakat setempat dalam pengelolaan
social terhadap SDH yang tertuang dalam Berita Acara Serah
masyarakat / Terima Bantuan/Sumbangan kepada masyarakat
implementasi hak- sekitar tahun 2014 - 2015, BAST Hibah Tanah yang
hak dasar diperuntukan untuk Pembangunan Rumah Sakit
masyarakat Kecamatan Muara Bengkal dan penggunaan
hokum adat dan Tenaga Kerja lokal/ kontraktor lokal.
masyarakat Hasil wawancara dengan masyarakat desa sekitar
setempat dalam areal PT. SRH (desa Giri Agung, Sumber Sari dan
pengelola SDH. Manunggal Daya) diperoleh informasi bahwa

kegiatan PMDH/CSR PT. SRH di desa tersebut
masih sangat minim dan belum dirasakan
masyarakat, kecuali desa Manunggal Daya ada
bantuan peminjaman alat berat dari PT. SRH
untuk perbaikan jalan kampung,.

10. 425. D Baik | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhr (2014 -
Ketersediaan 2015), PT. SRH  memiliki laporan / dokumen
laporan / terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial yang
dokumen terkait termuat dalam :
pelaksanaan 1. Laporan Realisasi PMDHPT. SRH tahun 2014
tanggung jawab dan 2015 (Semester I)
social pemegang 2. Berita Acara Serah Terima Bantuan/Sumbangan
izin termasuk tahun 2014 - 2015
ganti rugl 3. BAST Pembayaran Ganti Rugi Tanam Tumbuh

atas nama Jumri warga dusun Parang Biawak
desa Menamang Kiri tanggal 3 Juli 2014
4. BAST Pembayaran Ganti Rugi lahan yang
terkena jalan Produksi atas nama Arman A.
(warga Bunga Jadi) tanggal 27 Pebruari 2015
PT. SRH memiliki  laporan/dokumen yang
lengkap terkait pelaksanaan tanggung jawab
sosial.
Kesimpulan Indikator 23/27 | 8519% (BAIK)

4.2.

Rev.H| 01.04.2015

Hal 30 dari 46




RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

INDIKATOR 4.3. Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil
Antar Para Pihak

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

11 43.1. D Baik | Hasil telaahan terhadap dokumen 1 tahun terakhir
Ketersediaan data (2014 - 2015),PT. SRH telah memiliki data dan
dan informasi informasi tentang masyarakat hokum adat
masyarakat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat,
hokum adat dan/ tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan
atau masyarakat SDH yang tertuang dalam dokumen-dokumen:
setempat yang 1. BA Serah Terima Bantuan/Sumbangan tahun
terlibat, tergan- 2014 - 2015
tung oleh aktivitas 2. Pembayaran Ganti Rugi Tanam Tumbuh dan
pengelola SDH Ganti Rugi lahan terkena jalur Produksi

3. Daftar Tenaga Kerja Lokal dan Kontraktor Lokal

4. Dokumen Penilaian Nilai Konservasi Tinggi
(HCV)yang disusun oleh PT. Ekologika
Consultan pada Desember 2014, dalam
dokumen  tersebut diperoleh  informasi
keberadaan SDH yang menjadi sumber
kehidupan/mata pencaharian masyarakat (NKT
5) dan keberadaan hutan yang menjadi identitas
cultural masyarakat (NKT 6).

12 43.2. CD Sedang | PT. SRH memiliki mekanisme peningkatan peran
Ketersediaan serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum
mekanisme adat dan/atau masyarakat setempat yang tertuang
peningkatan dalam SOP PMDH dan SOP Hasil Hutan Bukan
peran serta dan Kayu akan tetapi tidak ditemukan
aktivitas mekanisme/acuan yang mengatur peningkatan
masyarakat peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat
hukum adat dan/ setempat
atau masyarakat
setempat

13. 4.3.3. CD Baik | Hasil telaahan terhadap dokumen 1 tahun terakhir
Keberadaan (2014 -2015), PT. SRH memiliki rencana kegiatan
dokumen rencana peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi
pemegang izin masyarakat secara lengkap dan jelas yang tertuang
mengenai dalam dokumen RKUPHHK periode tahun 2009 -
kegiatan 2018 dan revisinya, RKT UPHHK 2015 dan
peningkatan revisinya , dan Project Plan Community
peran serta dan Development tahun 2015.
aktivitas ekonomi
masyarakat.

14. 43.4. D Baik | Perusahaan telah  berperan serta  dalam
Implementasi peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat
kegiatan hukum adat dan atau masyarakat setempat yang
peningkatan terdokumentasi dalam laporan Rencana dan
peran serta dan Realisasi CD-CSR PT. SRH tahun 2014 sebesar
aktivitas 59,82.% dan tahun 2015 s/d Semester I sebesar
masyarakat 24,42% dari rencana, Penyerapan Tenaga Kerja
hukum adat dan Lokal, BAST Bantuan/Sumbangan, kerjasama
atau masyarakat dengan  kontraktor lokal dan  kerjasama

setempat oleh
pemegang izin

peningkatan usaha produktif dengan kelompok
tani (bidang pertanian dan perikanan), serta
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
yang tepat pengelolaan jalan poros perusahaan yang
sasaran. dilakukan oleh Koperasi.

15. 43.5. D Baik | Perusahaan telah mendokumentasikan semua
Keberadaan kegiatan yang berhubungan dengan distribusi
dokumen/ manfaat kepada parapihak (karyawan. kontraktor
laporan mengenai dan masyarakat ) secara lengkap dan jelas, dalam
pelaksanaan beberapa dokumen antara lain :
distribusi 1. Laporan Rencana dan Realisasi PMDH tahun
manfaat kepada 2014 dan 2015 (semester I)
para pihak 2. Berita Acara Serah Terima Bantuan/Sumbangan

2014 dan 2015 (semester 1)

3. Rekap Gaji Karyawan PT. SRH tahun 2014 dan
2015 (s.d bulan Agustus 2015 ) jumlah karyawan
ada 244 orang karyawan PT. SRH

4. Pembayaran kepada Kontraktor (di PT. SRH
terdapat 67 Kontraktor)

Kesimpulan Indikator 23/24 | 95,83% (BAIK)

4.3.

INDIKATOR 4.4. Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal

NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

16. 44.1. D Baik | PT. SRH telah memiliki mekanisme dalam
Tersedia penyelesaian konflik yang termuat dalam beberapa
mekanisme SOP antara lain :
resolusi konflik 1. SOP Penyelesaian Konflik Lahan (SRH/E&K-3

P/037-FP&PR) tanggal berlaku 7 Juli 2015

2. SOP Resolusi Konflik Permasalahan Lahan hasil
revisi ke-4 (SRH/E&K-3 P/016-FP&PR) tanggal
berlaku 7 Juli 201.

Dari telaahan terhadap SOP tersebut memuat
tentang tahap-tahap dalam penyelesaian konflik
lahan disesuaikan dengan jenis dan besaran
konflik yang terjadi. SOP tersebut juga berisi
uraian dan mekanisme penyelesaian konflik secara
lengkap dan jelas.

17. 442, CD Baik | Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014-
Tersedia peta 2015), PT. SRH telah memiliki Peta Identifikasi
konflik Areal Bermasalah tahun 2014 dilengkapi dengan

Rekapitulasi Pemetaan Konflik Region Kaltim

tahun 2014.

Dalam Rekapitulasi Pemetaan konflik tahun 2014,

PT.SRH telah melakukan identifikasi mengenai

jumlah konflik yang ada , nama kasus, lokasi,
lama kasus, Kklasifikasi konflik, titik koordinat,
luas dan pelakunya.

Selain itu PT. SRH juga membuat Monitoring dan

Evaluasi Penyelesaian konflik yang berisi progress

penyelesaian konflik yang ada di areal PT. SRH
setiap bulannya.
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NO

VERIFIER

BOBOT

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

PT. SRH telah memiliki peta konflik yang lengkap
dan Jelas

18.

44.3.

Adanya
kelembagaan
resolusi konflik
yang didukung
oleh para pihak

CD

Baik

Berdasarkan Struktur Organisasi PT. SRH dan Job
Description , PT. SRH secara resmi tidak terdapat
lembaga /organisasi yang mengelola konflik
secara khusus, sedangkan apabila terjadi konflik
akan dibentuk panitia ad hoc yang ditunjuk oleh
manajemen perusahaan (dibuat SK) untuk
menyelesaikan konflik dan mengikut sertakan
tokoh masyarakat, tokoh adat dan muspika ,
sedangkan penyiapan dana untuk resolusi konflik
PT. SRH tidak menganggarkan secara khusus,
akan tetapi apabila ada konflik perusahaan akan
menyiapkan dana sampai kasus /konflik tersebut
selesai

19.

444.

Ketersediaan
dokumen proses
penyelesaian
konflik yang
pernah terjadi.

Baik

Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
2015), PT . Surya Hutani Jaya memiliki beberapa
dokumen/laporan penanganan konflik yang telah
dan sedang terjadi dalam beberapa dokumen :

1. KPI Social Milestone Region Kaltim Tahun 2015
yang berisi tahapan kemajuan proses
penyelesaian konflik pada tahun 2015

2. Monitoring dan Evaluasi Penyelesaian Konflik
Region Kaltim (bulan Agustus 2015), yang berisi
progres kemajuan penyelesaian konflik setiap
blan.

3. Penyelesaian kasus klaim lahan dari masyarakat
desa Menamang Kiri Kecamatan Muara Kaman
Kabupaten Kutai Kertanegara (sudah beberapa
kali dilakukan pertemuan antara pihak PT. SRH
dengan Wakil dari masyarakat).

Pada saat Penilikan -2 kasus tersebut masih belum
selesai, akan tetapi sudah hampir mencapai
kesepakatan antara Wakil dari masyarakat desa
Menamang Kiri dan PT. SRH (masih akan
dilanjutkan dengan pertemuan berikutnya)

PT. SRH memiliki laporan/dokumen penanganan
konflik yang lengkap dan jelas.

Kesimpulan Indikator

4.4.

18/18

100,00% (BAIK)

INDIKATOR 4.5.

Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal

NO

VERIFIER

BOBOT

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

20.

45.1.

Adanya
hubungan
industrial

D

Baik

Dalam menjalin hubungan industrial antara
Perusahaan dengan karyawan/pekerjanya PT.
SRH memiliki Perjanjian Kerja Bersama (PKB)
periode 2014 - 2016 yang telah disepakati oleh
Pihak Manajemen dan Pengurus Serikat Pekerja
(wakil dari karyawan PT. SRH) dan telah
mendapat pengesahanan dari Kepala Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kaltim
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NO

VERIFIER

BOBOT

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

No. KEP.560/2820/B.PHI&]Jamsostek /2014
tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT.
SRH tanggal 24 Agustus 2014 berlaku sampai
dengan 24 Agustus 2016yang terdiri dari 14 Bab
dan 73 Pasal. PT. SRH telah melakukan sosialisasi
PKB pada tanggal 24 Agustus 2015 di Base Camp
38 dengan peserta sebanyak 20 orang.

Hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT.
SRH ( Sdr. Maftuhin, Agung Prabowo dan Pamela
) diperoleh informasi bahwa PT. SRH telah
merealisasikan seluruh  hubungan industrial
dengan seluruh karyawan.

21.

45.2.

Adanya rencana
dan realisasi
pengembangan
kompetensi

Sedang

Hasil telaahan dokumen 1 tahun terakhir (2014 -
2015). PT. SRH telah memiliki rencana
pengembangan kompetensi karyawannya yang
termuat dalam Rekapitulasi of Training tahun
2014 dan tahun 2015. Pada tahun 2014 realisasi
pelatihan mencapai 103 % dari yang direncanakan
dan pada tahun 2015 (sampai bulan Agustus 2015)
mencapai 83%, pelatihan tersebut berupa training
internal dan In house training sedang untuk
pemenuhan Tenaga Teknis PHPL (Ganis) masih
belum mencukupi.

PT. SRH telah merealisasi sebagian rencana
pengembangan kompetensi karyawannya
khususnya dalam pemenuhan tenaga teknis PHPL
Ganis Binhut yang ada sebanyak 4 orang masih
ada kekurangan (sesuai peraturan yang berlaku).

22.

4.5.3.

Dokumen standar
jenjang karir

Baik

PT. SRH telah memiliki mekanisme yang lengkap
tentang standar jenjang karir dan telah
diimplementasikan dengan baik, dokumen
penunjang yang berrhubungan dengan jenjang
karir terdapat dalam :

1. Struktur Organisasidan Job disc PT.SRH
2. PKB PT. SRH Periode 2014 - 2016

3. SOP Penilaian Karyawan
4

. Penilaian Akhir Karyawan yang dilakukan
setiap akhir tahun

5. SK HR Head No. 080/SK-SRH/XII/2014
tanggal 01 Desember 2014 tentang Promosi Adi
Antoko dari level 5 ke level 5A

6. SK HR Head No. 086/SK-SRH/XII/2014
tanggal 01 Desember 2014 tentang Promosi
Yusup Randy Kurniawan dari level 5 ke 5A

Dari bukti - bukti dokumen tersebut diatas dapat

disimpulkan bahwa PT. SRH telah memiliki

dokumen standar jenjang karir dan telah
diimplementasikan seluruhnya
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NO VERIFIER BOBOT | NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
23. 4.54. D Baik | PT. SRH telah memiliki dokumen yang mengatur
Adanya tunjangan-tunjangan  kesejahteraan  terhadap
dokumen karyawannya dalam dokumen Perjanjian Kerja
tunjangan Bersama (PKB) periode 2014 - 2016 Bab VI Pasal 32
kesejahteraan sampai 37 dan hasil wawancara dengan beberapa
karyawan. karyawan PT. SRH (Sdr. Maftuhin, Agung Prabowo
dan Pamela ) diperoleh informasi bahwa
perusahaan telah mengimplementasikan

tunjangan-tunjangan yang tercantum di PKB

kepada seluruh karyawan.

Selain itu terdapat contoh slip gaji karyawan
beserta rinciannya, bukti setor iuran BPJS dan kartu
peserta BPJS Ketenagakerjaan dan ada kerjasama
antara PT. SRH dengan dokter Rico di SP I dan
Rumah Sakit Islam di Samarinda

PT. SRH memiliki dokumen
kesejahteraan karyawan dan
diimplementasikan seluruhnya.

tunjangan
telah

Kesimpulan Indikator

4.5.

22/24

91,67% (BAIK)

E. PENILAIAN VLK (Verifikasi Legalitas Kayu)

PRINSIP 1.

Kriteria 1.1.

Kepastian areal dan hak pemanfaatan

Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi.

Indikator 1.1.1. Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK)

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 1.1.1a. M PT. Surya Hutani Jaya memiliki dokumen legalitas
Dokumen legal terkait yang tidak berubah seperti :
perizinan usaha (SK - Akte perusahaan, SIUP, NPWP dan TDP;
IUPHHK-HA/HT/RE/ - SK IUPHHK-HT No. 156/Kpts-I1I/1996 tanggal 8
Pemegang Hak April 1996 Seluas + 183.300. SK IUPHHK-HT
Pengelolaan ditandatangani oleh Menteri Kehutanan Djamaludin

Suryohadikusumo di Jakarta pada tanggal 8 April
1996. Terdapat Cap dari Kementerian Kehutanan
pada salinan sesuai dengan aslinya oleh Kepala Biro
Hukum dan Organisasi YB. Widodo Sutoyo, SH. NIP
080023934.  Terdapat lampiran peta yang
ditandatangani dan dicap.

2. 1.1.1.b. M Areal konsesi PT Surya Hutani Jaya merupakan areal
Bukti pemenuhan take over dari perusahaan lain sehingga pembayaran
kewajiban Iuran Izin [TUPHHK telah dibayarkan oleh perusahaan
Usaha Pemanfaatan sebelumnya. Penelusuran dokumen bukti audit
Hasil Hutan Kayu kepada Kementerian Kehutanan sedang dalam proses
(IIUPHHK). Tidak berdasarkan surat Direktur Utama PT Surya Hutani
berlaku untuk Jaya nomor 03/SRH-JKT/IX/2013 tanggal 26
Pemegang Hak September 2013, namun sampai dengan penilikan ke 2

belum ditemukan sesuai dengan penjelasan dari
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
Pengelolaan auditee (Supriyono).

3. 1.1.1.c. N/A | Pada areal PT. Surya Hutani Jaya sudah tidak ada lagi
Penggunaan Kawasan penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan
yang sah di luar IUPHHK-HT.
kegiatan IUPHHK (jika
ada)

PRINSIP 2. Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah
Kriteria 2.1. Pemegang izin memiliki rencana penebangan pada areal tebangan yang
disahkan oleh pejabat yang berwenang.
Indikator 2.1.1. RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/RTT)
disahkan oleh yang berwenang
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

4. 21.1.a. M PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen perencanaan

Dokumen sebagai berikut :
RKUPHHK/RPKH, - Revisi RKUPHHK-HTI periode 2009-2018 yang
RKT/ Bagan Kerja/RTT telah disahkan berdasarkan Kementerian Kehutanan
beserta lampirannya Nomor : SK.90/VI-BUHT/2012 tanggang 21
yang telah disahkan oleh Desember 2012 dan dilengkapi dengan lampiran
pejabat yang berwenang, peta skala 1 :100.000
meliputi : - Dokumen RKTUPHHK Tahun 2014 dan Tahun 2015
1. Dokumen yang disahkan secara self approval oleh Direktur
RKUPHHK/ RPKH Utama PT Surya Hutani Jaya.;
dan lampirannya - Terdapat Ganis Canhut atas nama Sugiono, No. Reg.
yang disusun 00804-13/ CANHUT/XX/2012 yang membuat Peta
berdasar-kan IHMB/ RKTUPHHK-HT tahun 2014 dan tahun 2015 skala 1 :
risalah hutan dan 100.000.
dllaksanakan Qleh - Luas areal kerja berdasarkan revisi RKUPHHK-HT
Ganis PHPL Timber Khir tahun 2012 diketahui bahwa 1 1
Cruising dan/atau yang terakhir tahun 1keta ul bahwa luas area
Canhut IUPHHK-HT PT. SRH menjadi £ 156.023
2. Dokumen RKT/RTT HaTerdapat dokumen Revisi dokumen RKUPHHK-
' ane disusun HT periode tahun 2009 s/d 2018 yang dilampiri Peta
%)Ier c%asarkan dan telah disahkan oleh Kementerian Lingkungan
RKU,/RPKH dan bHé;laL;pJ ugilia;OlIZ?hutanan Cq. Direktur BUHT pada
disahkan oleh pejabat ’
yang berwenang atau
yang disahkan secara
self approval
3. Peta rencana
penataan areal kerja
yang dibuat oleh
Ganis PHPL Canhut

5. 2.1.1.b. M PT Surya Hutani Jaya memiliki Peta RKTUPHHK-HTI
Peta areal yang tidak tahun 2014 dan tahun 2015 yang memuat areal yang
boleh ditebang pada tidak boleh ditebang dan di legenda sebagai kawasan
RKT/Bagan Kerja/RTT lindung berwarna merah yang tidak dirinci seperti
dan bukti imple- terdapat SK Direktur Utama PT. SRH tentang

Penetapan Kawasan Lindung Nomor 008/SK-
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mentasinya di lapangan SRH/VI1/2012 tanggal 20 Juni 2012 yang meliputi :

- Lereng > 40 %
- Sempadan Sungai;
- Mata air;
- KPPN;
- KPSL (Koridor Satwa); dan
- Buffer Zone Taman Nasional Kutai
Hasil verifikasi lapangan diperoleh diperoleh bahwa
keberadaan lokasi kawasan lindung atau batas areal
yang tidak boleh ditebang terbukti di lapangan sesuai
koordinat yang tercatat di GPS sama dengan koordinat
di Peta, namun ditemukan banyak plang batas
kawasan lindung dalam kondisi rusak atau hilang,
sehingga perlu diadakan pengggantian plang kawasan
lindung.

6. 211.c M Pada Peta Lampiran RKTUPHHK-HTI PT Surya
Penandaan lokasi blok Hutani Jaya tahun 2015 skala 1 : 100.000 yang disahkan
tebangan/ blok secara self aproval terdapat penandaan petak-petak
RKT/ petak RTT yang tebangan yang disahkan dan diarsir dengan jelas.
jelas di peta dan terbukti Hasil observasi di lapangan ditemukan bukti dan
di lapangan tanda batas blok, petak yang konsisten dan mudah

dikenali.
Tanda-tanda maupun Batas blok tebangan dan petak
tebangan ditemukan di lapangan dan sesuai dengan
Intruksi Kerja Pembuatan Kompartemen yang
dijadikan pedoman dalam pembuatan pal batas petak
dan plang lokasi Blok RKT

Kriteria 2.2. Adanya rencana kerja yang sah.

Indikator 2.2.1. : Peme%ang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

7. 221.a. M PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen
Dokumen Rencana RKUPHHK-HTI Revisi untuk jangka waktu 10
Kerja Usaha (sepuluh) tahun periode tahun 2009 - 2018.
Pemanfaatan Hasil Dokumen telah disahkan berdasarkan Keputusan
Hutan Kayu Menteri Kehutanan Nomor : SK.90/VI-BUHT /2012
RKUPHHK) (bisa Tanggal 21 Desember 2012 distempel dan dilampiri
dalam proses) dengan dengan Peta RUPHHK-HT yang sah dan distempel.
lampiran-
lampirannya

8. 2.2.1.b. N/A PT. Surya Hutani Jaya sudah tidak melakukan
Kesesuaian lokasi dan kegiatan penyiapan lahan dengan melakukan
volume pemanfaatan pemanfaatan kayu hutan alam untuk pembangunan
kayu hutan alam hutan tanaman industrinya, kegiatan penyiapan
pada areal penyiapan lahan ~ untuk  penanaman  berasal dari
lahan yang diizinkan penebangan/pemanenan pada areal tanaman HTIL
untuk pembangunan
hutan tanaman
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industri.
PRINSIP 3. Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat
Kriteria 3.1. Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari Tempat
Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke
industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik dan
dokumen yang sah.
Indikator 3.1.1. Seluruh kayu bulat yang ditebang/dipanen atau yang
dipanen/dimanfaatkan telah di-LHP-kan.
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
9. 3.1.1. M Berdasarkan hasil verifikasi dokumen LPKHP PT
Dokumen LHP yang Surya Hutani Jaya pada periode penilikan ke 2
telah disahkan oleh (September 2014 s/d September 2015) diketahui
pejabat yang bahwa semua dokumen yang dibuat oleh Ganis PHPL
berwenang PKB yang ditetapkan sebagai petugas pembuat dan

menerbitkan LP-KHP telah disahkan oleh pejabat
berwenang yang ditetapkan atau diangkat sebagai
Petugas P2LP-KHP.

Petugas P2LP-KHP yang ditetapkan di PT. SRH sesuai
dengan SK. Kepala Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur yaitu masing-masing kepada :

- HMahmud Ridwan, SST sebagai P2LP-KHP di
TPn/TPK Hutan wilayah Kabupaten Kutai Timur
dengan nomor register  00008-13/WAS-PKB-
R/XX/2010;

- Agus Mahyudin, SHut sebagai P2LP-KHP di
TPn/TPK Hutan wilayah Kabupaten Kutai
Kartanegara dengan nomor register 00133-13/ WAS-
PKB-R/XX/2010;

Petugas pembuat LP-KHP yang dimiliki oleh PT. SRH

dan di SK-kan ada 5 orang Ganis PKB bersertifikat

yaitu :

No Nama Ganis PKB
Sugeng Sudarsono

Nomor Register
00548-13 /PKB-R /XX /2011
00225-13 /PKB-R/XX/2011

Yudi Pramono

Q| W|IN|[-

Heru Riyanto 00549-13/PKB-R/XX/2011
Aliansyah 00696-13/PKB-R /XX /2012
M.Arief Wahyudin, | 00690-13/PKB-R/XX/2012
SP

Sesuai dokumen LP-KHP KBK nomor 50 dan 51 (Jenis
Eucayptus pelita dan Acacia mangium) yang telah
disahkan oleh P2LP-KHP dan diadakan wuji petik
ukuran fisik kayu (panjang x lebar x tinggi), maka
didapatkan perbedaan ukuran volume dengan satuan
M3 maupun SM sebesar 1,48 %, yang berarti masih
dibawah angka toleransi 5 %.
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Indikator 3.1.2. Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan
surat keterangan sahnya hasil hutan

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

10. 3.1.2. M PT Surya Hutani Jaya pada periode penilikan
Surat keterangan mengangkut kayu dari TPn hutan ke tujuan
sahnya hasil hutan dan pengiriman kayu di Industri Chipmill PT SBSA
lampirannya dari : dilindungi dengan FA-KB yang dilampiri DKBK dan
- TPK hutan ke TPK diterbitkan oleh Pejabat Penerbit FA-KB yang telah

Antara memiliki register penerbit FA-KB sesuai ketentuan.

- TPK hutan ke FA-KB diterbitkan oleh penerbit FA-KB yang teregister

industri primer
dan/atau penam-
pung kayu terdaftar,

- TPK Antara ke
industri pri-mer hasil
hutan dan/atau
penampung kayu
terdaftar

dan masih berlaku yaitu :

a) Arnold Rahim, Register No 0801-13/PKB-
R/XX/2012, Berdasarkan SK Kepala BP2HP
Wilayah XHI Samarinda Nomor
SK.195/BP2HP.XIII-2/2015 berlaku s/d 29 Juli
2018, Penerbit FAKB wilayah Kutai Timur.

b) Yoefrizer, Register No 0800-13/PKB-R/XX/2012.
Berdasarkan SK Kepala BP2HP Wilayah XIII
Samarinda Nomor SK.194/BP2HP.XIII-2/2015
berlaku s/d 29 Juli 2018, Penerbit FAKB wilayah
Kutai Timur

c¢) Widji Hariyanto, Register No 00004-13/PKB-
R/XX/2010.  Berdasarkan SK Kepala BP2HP
Wilayah XIII Samarinda No. SK.725/BP2HP.XIII-
2/2013 berlaku s/d 8 Juli 2016, Penerbit FAKB
wilayah Kutai Kartanegara

d) Mustofa, Register No 00224-13/PKB-R/XX/2011.
Berdasarkan SK Kepala BP2HP Wilayah XIII
Samarinda No. SK.187/BP2HP.XIII-2/2014 berlaku
s/d 13 Februari 2017, Penerbit FAKB wilayah Kutai
Kartanegara

e) Lewi Lapik, Register No. 00223-13/PKB-
R/XX/2011.  Berdasarkan SK Kepala BP2HP
Wilayah XIII Samarinda No. SK.189/BP2HP.XIII-
2/2014 berlaku s/d 13 Februari 2017, Penerbit
FAKB wilayah Kutai Kartanegara

f) Andang Siswanto, Register No. 00547-13/PKB-
R/XX/2011. Berdasarkan SK Kepala BP2HP
Wilayah XIII Samarinda No. SK.1052/BP2HP.XIII-
2/2011 berlaku s/d 22 September 2017, Penerbit
FAKB wilayah Kutai Kartanegara

Berdasarkan dokumen Stok Opname tahun 2014 dan
realisasi LP-KHP dari bulan Januari s/d September
2015 (periode IIC) serta pengurangan karena
pengangktan kayu ke industri chipmill PT. SBSA,
maka dietahui bahwa stok kayu per 31 September di
TPn/TPK Hutan berdasar wilayah pemerintahan
sebagai berikut :

- Stok kayu di TPn/TPK Hutan di Wilayah Kutai
Timur :

Volume
SM M3
Acacia Mangium 187,67 110,73 | Kondisi rusak

Gmelina Arborea 759,68 478,60 | Kondisi rusak

Jenis Kayu Keterangan
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Eucalyptus P 75,48 50,56 | Kondisi rusak
Total 1.022,82 | 639,89

Sumber : SO 2014 dan LMKB Kutai Timur

- Stok kayu di TPn/TPK Hutan di Wilayah Kutai
Kartanegara

Jenis Kayu Volume Keterangan
SM M3

Acacia Mangium 9.452,32 5.576,88
Gmelina Arborea 382,36 240.89
Eucalyptus P 18.016,03 12.070,74
Total 27.850,71 17.888,51

Sumber : SO 2014 dan LMKB Kutai Kartanegara

Indikator 3.1.3. Pembuktian asal usul Kayu Bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA/
IUPHHK-HA/ IUPHHK-RE/Pemegang Hak Pengelolaan.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

11. 3.1.3.a. M Berdasarkan hasil verifikasi di lapangan menunjukkan
Tanda-tanda PUHH/ bahwa PT. Surya Hutani Jaya melakukan penandaan
barcode pada kayu dari terhadap kayu mulai dari tumpukan di TPn/TPK
pemegang ITUPHHK- Hutan berupa nomor tumpukan, nomor petak/zone,
HA/ IUPHHK-HA / panjang lebar dan tinggi tumpukan sesuai dokumen
TUPHHK-RE/ LP-KHP KBK yang telah diperiksa dan disahkan oleh
Pemegang Hak P2LP-KHP KBK. Sehingga kayu tanaman yang
Pengelolaan bisa nantinya diangkut ke pabrik chip mills diketahui asal
dilacak balak usul kayu dari petak dan zone berapa.

12. 3.1.3.b. M Penandaan kayu hasil pemanenan hutan tanaman
Identitas kayu yang berada di TPn atau TPK Hutan sesuai dengan
diterapkan secara pembuatan dokumen LP-KHP oleh Petugas Pembuat
konsisten oleh LP-KHP perusahaan secara konsisten.
pemegang izin

Indikator 3.1.4. Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan
kayu ke luar TPK

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

13. 3.14. M PT Surya Hutani Jaya selama periode audit telah
Arsip SKSKB dan menerbitkan dokumen FA-KB yang menyertai
dilampiri Daftar Hasil pengangkutan dari TPn ke TPK Industri. Dokumen

Hutan (DHH) untuk
hutan alam, dan arsip
FAKB dan
lampirannya untuk
hutan tanaman

FA-KB lengkap dan sah dilampiri oleh DKBK dan
diterbitkan oleh Pejabat Penerbit FA-KB yang sah atau
yang memiliki nomor register Ganis PHPL PKB
(Penguji Kayu Bulat) dan ditetapkan sebagai Petugas
Penerbit FAKB oleh Direktur Utama PT. SRH
sejumlah 6 orang sesuai dengan daftar nama Ganis di
verifier 3.1.2.
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Selama periode audit atau penilikan ke 2 PT. SRH
telah menerbitkan FAKB  pada masing-masing
wilayah sebagai berikut :
FAKB
Wilayah
Set M3
Kutai Timur 1.826 48.908,24
Kutai Kartanegara 23.954 529.078,05
Total 25.780 577.986,29
Kriteria 3.2. Pemegang izin telah melunasi kewajiban pungutan pemerintah yang terkait
dengan kayu.
Indikator 3.2.1. Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau
Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH).
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
14. 3.2.1a. M Dokumen SPP yang diterbitkan oleh Pejabat Penagih
Dokumen SPP (Surat SPP sesuai dengan LP-KHP yang diterbitkan dan
Perintah Pembayaran) disahkan baik dari kelompok jenis, volume maupun
DRdan/atau PSDH tarif serta telah dibayarkan sesuai dengan bukti setor.
telah diterbitkan. Pejabat penagih SPP sesuai dengan dokumen SPP
PSDH yang diterima PT. SRH pada periode
RKTUPHHK-HT 2015 yaitu :
- Sentra Hendrayani, A.Md /NIP. 19800205 201001 2
009 atau Yudiarta. S.Hut/ NIP. 19740711 199903 1
008 untuk Kabupaten Kutai Kartanegara;
- Budiyanto, S.Hut / NIP. 19800307 200003 1 001 atau
M. Syafrani / NIP. 19590827 198403 1 007 untuk
Kabupaten Kutai Timur
15. 3.2.1.b. M PT Surya Hutani Jaya telah melakukan pelunasan
Bukti Setor DR pembayaran PSDH sesuai dengan dokumen SPP. Data
dan/atau PSDH yang tercantum dalam dokumen baik volume, jenis

maupun tarif telah sesuai. Terdapat bukti setor PSDH
yang sesuai dengan SPP yang diterbitkan.

Total pembayaran berdasarkan bukti setor PT. SRH
selama periode penilikan ke 2 (September 2014 s/d
September 2015) berdasarkan penerbitan LP-KHP 2

(dua) wilayah Pemerintahan Kabupaten sebagai
berikut :
Wilayah PSDH
Rp Volume
Kutai Timur 149.394.312 20.841,15 M3
13.000,32 Ton
Kutai Kartanegara 3.212.627.697 560.525,55 M3
Total 3.362.022.009 581.366,70 M3
13.000,32 Ton

Pembayaran dan pelunasan PSDH dibayarkan melalui
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Bank Mandiri Cabang Samarinda Mulawarman dan
dibayarkan kepada Bendaharawan Penerima Setoran
Murni PSDH Rekening 1020004204001 dan terdapat
bukti setor berupa slip setoran pada Bank Mandiri
sesuai dengan jumlah SPP dan telah dilegalisir oleh
petugas bank Mandiri sesuai dengan slip aslinya.

16. 321.c. M Berdasarkan hasil telaah diketahui bahwa pembayaran
Kesesuaian tarif DR atas PSDH yang dilakukan oleh PT. Surya Hutani Jaya
dan PSDH atas kayu sudah sesuai dengan tagihan SPP yang diterbitkan
hutan alam (termasuk oleh Pejabat Penagih dari Dinas Kehutanan Kabupaten
hasil kegiatan Kutai Timur dan Kutai Kartenegara sesuai dengan
penyiapan lahan untuk ketentuan tarif PSDH yang baru diberlakukan pada
pembangunan hutan bulan ‘Ok‘tober 2014, yaitu Rp. 5400 per M3 untuk
tanaman) dan kayu jenis kayu Acacia mangium dan Eucalyptus
kesesuaian tarif PSDH pelita ; dan Rp.3.900 perM3 untuk jenis kayu Gmelina
untuk kayu hutan arborea.
tanaman

Kriteria 3.3. Pengangkutan dan perdagangan antar pulau.
Indikator 3.3.1. Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan
sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT).
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

17. 3.3.1. N/A | PT Surya Hutani Jaya tidak melakukan penjualan dan

Dokumen PKAPT pengiriman kayu ke luar pulau Kalimantan. Produksi
kayu PT Surya Hutani Jaya seluruhnya dikirim ke
Industri Chips PT Sarana Bina Semesta Alam (PT
SBSA) yang terletak bersebelahan dengan wilayah
konsesi PT Surya Hutani Jaya.

Indikator 3.3.2. Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang
berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah.
NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

18. 3.3.2. N/A | PT Surya Hutani Jaya tidak melakukan penjualan dan
Dokumen yang pengiriman kayu ke luar pulau Kalimantan. Produksi
menunjukkan identitas kayu PT Surya Hutani Jaya seluruhnya dikirim ke
kapal. Industri Chips PT Sarana Bina Semesta Alam (PT

SBSA) yang terletak bersebelahan dengan wilayah
konsesi PT Surya Hutani Jaya dengan menggunakan
angkutan darat berupa truk tronton dan colt diesel
dan tidak menggunakan angkutan air.

Kriteria 3.4 Pemenuhan Penggunaan Tanda V-Legal

Indikator 3.4.1. Implemntasi tanda V-Legal.
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19. 3.4.1. M PT Surya Hutani Jaya menggunakan Tanda V-Legal
Tanda V-Legal yang pada dokumen DKBK yang menjadi lampiran
dibukukan sesuai dokumen angkutan FAKB ke industri Chip Mill PT.
dengan ketentuan. SBSA (Sarana Bina Sentosa Alam)
PRINSIP 4. : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosialyang terkait dengan penebangan
Kriteria 4.1. : Pemegang izin telah memiliki Analisa Mengenai Dampak Lingkungan

(AMDAL)/Dokumen  Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
(DPPL)/Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) & melaksanakan kewajiban yang dipersyaratkan dalam
dokumen lingkungan tersebut.

Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL
meliputi Analisa Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Kelola
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah
disahkan sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

20. 41.1. M Terdapat dokumen AMDAL yang terdiri atas Laporan
Dokumen Utama ANDAL dan Ringkasan Eksekutif, RKL dan
AMDAL/DPPL/ RPL atas nama PT Surya Hutani Jaya di Kabupaten
UKLUPL/RKL-RPL Dati II Kutai Provinsi Dati I Kalimantan Timur, yang

disusun pada bulan Januari 1995 dan telah disetujui
oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan,
Nomor : 10/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 19 Januari
1995.

Indikator 4.1.2. : Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang
menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan
dan menyediakan manfaat sosial.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

21. 41.2.a. M PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen Rencana
Dokumen RKL dan Kelola Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan
RPL Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu kepada

dokumen AMDAL yang telah disahkan. Dokumen
tersebut telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL

Departemen Kehutanan, Nomor : 10/DJ-
VI/AMDAL/95 tanggal 19 Januari 1995.

22. 41.2.b. M PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen Rencana
Bukti pelaksanaan Kelola Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan
pengelolaan dan Lingkungan (RPL) dan laporan pengelolaan dan
pemantauan dampak pemantauan  lingkungan.  Dokumen  Laporan
penting aspek Pelaksanaan dan  Evaluasi Pengelolaan dan
fisikkimia, biologi dan Pemantauan Lingkungan HP-HTI PT Surya Hutani
sosial Jaya telah dibuat sesuai dengan rencana dan dampak

penting yang terjadi di lapangan serta didistribusikan
kepada instansi terkait.
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PRINSIP 5. Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan
Kriteria 5.1. Pemenuhan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Indikator 5.1.1. Prosedur dan implementasi K3.

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

23. 51.1.a. M PT Surya Hutani Jaya telah memiliki prosedur yang
Implementasi prosedur lengkap tentang K3 (terdapat 16 judul SOP) yaitu
K3. berupa SOP K3 dan diimplementasikan dalam

kepengurusan P2K3 dan perlengkapannya.

24. 51.1.b. M PT Surya Hutani Jaya telah memiliki peralatan K3
Ketersediaan peralatan mulai dari APD, Poliklinik, ambulance, kotak P3K,
K3 peralatan damkarhut dll yang secara umum telah

memiliki dan melengkapi peralatan K3 dan berfungsi
dengan baik.

25. 51.1.c. M PT Surya Hutani Jaya telah memiliki catatan
Catatan kecelakaan kecelakaan kerja yang dilaporkan setiap bulannya.
kerja Untuk menekan kecelakaan kerja masih perlu

diupayakan agar safety dan AD menjadi budaya dan
bagian dari pelaksanaan pekerjaan.

Kriteria 5.2. Pemenuhan hak-hak tenaga kerja.

Indikator 5.2.1. Kebebasan berserikat bagi pekerja

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

26. 5.2.1. M Pekerja dan karyawan PT Surya Hutani Jaya telah
Ada serikat pekerja membentuk serikat pekerja dan tergabung dalam
atau kebijakan Serikat Pekerja Perkayuan Perhutanan dan Umum
perusahaan yang Seluruh Indonesia (PUK SP Kahutindo). PUK SP
membolehkan untuk Kahutindo PT. Surya Hutani Jaya perode 2013 - 2015
membentuk atau yang dijabat oleh Ujang Gumilar Sekretaris
terlibat dalam kegiatan Mohammad A. Rosidi dan Bendahara Solekan akan
serikat pekerja berakhir dan untuk PUK SP Kahutindo periode 2016 -

2018 (yang baru) telah terbentuk atau terpilih sesuai
dengan Laporan Pemilihan/Pembentukan PUK SP
Kahutindo Nomor : 01/PUK-SRH/IX/2015 kepada
Ketua DPC FSP Kahutindo Kabupaten /Kota
Samarinda.
PUK SP Kahutindo yang baru sebagai berikut :
Ketua : Denri A. Nugroho
Wakil Ketua : Agung Prabowo
Sekretaris1  : Solekan
Sekretaris2  : M.Agus Rosidi
Bendahara  :Farray Tanthiyo

Indikator 5.2.2. Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP).

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI

27. 522, M PT. Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen PKB
Ketersediaan Dokumen yang ditandatangani antara Manajemen PT. SRH
KKB atau PP dengan SP Kahutindo.

Dokumen Perjanjian Kerja Bersama (PKB) PT. Surya
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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

NO

VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

Hutani Jaya telah disetujui/disahkan oleh Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan
Timur Nomor : KEP.560/2820/B.PHI
&JAMSOSTEK /2014 tanggal 24 Agustus 2014 dan
berlaku sampai dengan 24 Agsutus 2016

Indikator 5.2.3.

Perusahaan tidak mempekerjakan anak di bawah umur

NO

VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

28.

523

Tidak ada pekerja yang
masih di bawah umur

M

Sesuai dengan daftar karyawan PT. Surya Hutani Jaya
diketahui bahwa PT. SRH tidak memiliki karyawan
yang masih di bawah umur sesuai dengan dengan
Internal  Memo  Direktur ~Utama Nomor :
04/Dir/V/2012 tanggal 8 Mei 2012 perihal Kebijakan
larangan memperkerjakan anak sebagai tenaga kerja.

Karyawan termuda bernama Muhammad Imran HJ
dengan tanggal lahir 11 Oktober 1993, sebagai Forest
Ranger dan mulai bekerja pada tanggal 1 Januari 2015
saat berusia 22 tahun 2 bulan

Keterangan :

M
™
N/A

Memenuhi
Tidak Memenuhi
Not Applicable

Rev.H| 01.04.2015

Hal 45 dari 46













